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ABSTRAK 

Wafiyah, Ma’rifatul. 2016. Meneladani Kisah Sayyidah „Aisyah Rad}iya>lla>hu „Anha> 
dan Relevansinya dengan Pendidikan Akhlak.  Skripsi. Program  Studi 

Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Ponorogo. Pembimbing Dr. H.M. Miftahul Ulum, M.Ag.  

 

Kata Kunci: Meneladani Kisah Sayyidah „Aisyah Rad}iya>lla>hu „Anha> dan Pendidikan 

Akhlak  

 

Dalam Al-Qur‟an Allah SWT., sebenarnya telah memberikan kisah-kisah teladan 

untuk semua hamba-Nya. Begitu banyak kisah dalam Al-Qur‟an yang patut kita teladani, 

seperti kisah Sayyidah „Aisyah Rad{iyaallohu „Anha dalam Al-Qur‟an, di mana Sayyidah 

„Aisyah telah di fitnah selingkuh dengan Shafwan bin Mu‟aththal, fitnah tersebut membuat 
Rasulullah menjadi binggung tentang kabar palsu (h}adithul ifki), kemudian Allah 

menurunkan ayat pada Surat An-Nuur ayat 11-17. Tentang h}adithul ifki tersbut. „Aisyah 

adalah salah satu wanita mulia yang mendapatkan pembelaan dari langit ketujuh yang patut 

diteladai untuk semua manusia yang ada di bumi ini, khususnya umat Islam.  

Berpijak dari latar belakang, penulis merumuskan masalah sebagai berikut: (1) Apa 

Nilai-Nilai Pendidikan dalam Kisah Sayyidah „Aishah Rad}iya> lla> hu „Anha>   dalam  

Qur‟an Surat An-Nuur Ayat : 11-17 ? (2) Bagaimana Relevansinya Nilai-Nilai Pendidikan 

dalam Kisah Sayyidah Aisyah Rad}iya> lla> hu „Anha>   dengan Pendidikan Akhlak? 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kajian pustaka (library research) yakni dilangsungkan dengan cara membaca, menelaah atau 

memeriksa bahan-bahan kepustakaan.  

Dari hasil kajian pustaka ini dapat ditarik kesimpulan bahwa (a) Nilai-nilai 

Pendidikan Sayyidah „Aisyah Rad{iya<lla<hu „Anha, meliputi nilai keimanan 

kepada Allah, nilai tawakal kepada Allah, nilai menjaga diri (b) Relevansi nilai 

pendidikan pada Sayyidah „Aisyah Rad{iya<lla<hu „Anha dengan pendidikan akhlak 

yaitu bahwa kisah Sayyidah „Aisyah Rad{iya<lla<hu „Anha mempunyai relevansi 

pada pendidikan akhlak pada sifat terpuji yakni relevansi antara nilai keimanan pada 

kisah „Aisyah dengan pendidikan akhlak kepada Allah dengan menyakini nama dan 
sifat Allah, relevasi anatara nilai tawakal pada kisah „Aisyah dengan pendidikan 
akhlak kepada Allah dengan menyerahkan segala urusan kepada Allah, relevansi nilai 

menjaga diri pada kisah „Aisyah dengan pendidikan akhlak pada diri sendiri dengan 
menjaga diri dari segala perbuatan maksiat dan dosa. 

Dari pernyataan di atas, maka diharpkan kita mampu untuk mengamalkan 

pendidikan akhlak dalam kehidupan sehari-hari dengan meneladani kisah Sayyidah 

„Aisyah Rad{iya<lla<hu „Anha dalam Al-Qur‟an. 

  



 

2 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama adalah keyakinan )i‟tikad) akan adanya da>t yang ghaib dan luhur, 

yang da>t itu mempunyai pelaksanaan dan pengaturan terhadap berbagai hal yang 

diingini manusia, dan keyakinan bahwa seseorang itu memang diutus (diperintah) 

untuk bermunajat kepada da>t  yang tinggi itu baik secara suka rela atau terpaksa, 

dengan segala kerendahan dan ketundukan. Dengan bahasa yang lebih singkat, agama 

adalah beriman kepada da>t  yang mempunyai sifat ketuhanan, yang terwujud dalam 

bentuk ketaatan dan peribadatan.
1
 

Islam sebagai agama wahyu yang memberi bimbingan kepada manusia 

mengenai semua aspek hidup dan kehidupannya, dapat diibaratkan seperti jalan raya 

yang lurus dan mendaki, memberi peluang kepada manusia yang melaluinya sampai 

ke tempat yang dituju, tempat tertinggi dan mulia, jalan raya itu lempang dan lebar, 

kiri kanannya berpagar al-Qur‟an dan al-Hadits. Agama Islam tidak hanya mengatur 

hubungan manusia dengan manusia dalam masyarakat termasuk dengan diri manusia 

itu sendiri tetapi juga dengan alam sekitarnya yang kini terkenal dengan istilah 

lingkungan hidup.
2
  

                                                           
1
 Yusuf Al-Qardawi, Sistem Pengetahuan Islam, terj. Ahmad Barmawi (Jakarta: Restu Ilahi, 

2004), 1. 
2
  Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2011), 50, 51 
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Al-Qur‟an adalah sumber agama (juga ajaran) Islam pertama dan utama. 

Menurut keyakinan umat Islam yang diakui kebenarannya oleh penelitian ilmiah, al-

Qur‟an adalah kitab suci yang memuat firman-firman (wahyu) Allah, sama benar 

dengan yang disampaikan oleh Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad sebagai 

Rasul  Allah sedikit demi sedikit selama 22 tahun 2 bulan 22 hari, mula-mula di 

Mekkah kemudian di Madinah. Tujuannya untuk menjadi pedoman atau petunjuk 

bagi umat manusia dalam hidup dan kehidupannya mencapai kesejahteraan di dunia 

ini dan kebahagiaan di akhirat kelak.
3
   

Penyampaian ajaran Islam melalui bentuk “kisah” dalam al-Qur‟an cukup 

dominan sehingga kata “kisah” diabadikan dalam sebuah surat, yaitu surat al-Qashas 

yang artinya “kisah-kisah”. Menurut pengamatan kami, kisah-kisah dalam al-Qur‟an 

selain sebagai materi pendidikan Islam, juga dapat dijadikan sebagai salah satu 

metode dari sekian banyak metode mengajar yang dapat kita gali dan kaji dalam kitab 

suci al-Qur‟an, khususnya untuk materi Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan 

nilai-nilai keimanan. Sebagaimana Allah telah mengajari Nabi Muhammad SAW. 

melalui kisah-kisah para Nabi dan orang-orang saleh sebelumnya
4
 

Kisah Qur‟ani bukanlah karya seni, melainkan sebagai firman Allah yang 

mempunyai nilai-nilai estetis yang sangat tinggi, jauh di atas karya seni. Di dalamnya 

memuat sejumlah informasi penting tentang kehidupan dan peristiwa-peristiwa yang 

                                                           
3
Ibid, 93.   

4
 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan al-Qur‟an (Bandung: CV. Alvabeta, 2009), 92,93.  
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terjadi pada manusia terdahulu dengan tujuan untuk dijadikan cermin dan pelajaran 

bagi kehidupan manusia di masa itu dan kemudian hari.
5
 Tujuan kisah Qur‟ani 

memberikan dampak positif atau manfaat bagi para pembaca. Paling tidak para 

pembaca dapat menambah informasi dan membuka wawasan baru tentang berbagai 

peristiwa yang telah dan akan terjadi pada diri manusia sehingga dapat mengambil 

pelajaran dari peristiwa yang telah terjadi dan mempersiapkan diri untuk menghadapi 

peristiwa yang mungkin terjadi pada dirinya.
6
 

Sayyidah „Aisyah Rad{iya>lla>hu „Anha> memiliki ilmu pengetahuan agama yang 

sangat luas dan mendalam, serta memiliki wawasan yang luas dan mendalam tentang 

kejadian-kejadian yang terjadi pada masa hidupnya. Ia hidup di dalam sebuah 

keluarga dengan ayahanda tercinta yang merupakan orang yang paling pandai dalam 

hal nasab orang Arab. Ia belajar dan mendalami ajaran-ajaran  Islam di madrasah 

Rasulullah SAW.
7
  

Sayyidah „Aisyah telah sekian lama dididik dan diasuh langsung oleh sang 

pendidik agung, Rasulullah SAW. Karena itu tidak mengherankan jika ia mampu 

memadukan banyak sifat yang seakan-akan bertentangan sesuatu yang sangat sulit 

dilakukan oleh manusia manapun. Sayyidah „Aisyah memiliki sifat adil sekaligus 

keras hati. Sifat dermawan dan suka memberi adalah salah satu sifat dari akhlak 

                                                           
5
 Ibid, 96 

6
 Ibid, 100. 

7
 Muhammmad Husain Salamah, Syaikh, The Great Women Wanita-Wanita Agung Yang 

Diabadikan Sejarah, terj. M. Malik Supar dan Mujiburrahman (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 

2007), 110.  
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terpuji Sayyidah „Aisyah. Banyak orang yang menganggap bahwa kedermawaan 

Sayyidah „Aisyah melampaui batas-batas normal, ia memberikan apa saja tanpa 

memikirkan nasibnya sendiri. Dalam hal ini, Sayyidah „Aisyah mirip dengan 

ayahnya, Abu Bakar Al-S}iddi>q. Dan di luar semua itu, Sayyidah „Aisyah beruntung 

memperoleh teladan dari Rasulullah SAW., sosok yang memberikan perhatian 

terbesarnya kepada kaum du‟afa serta selalu berusaha untuk membebaskan mereka 

dari penindasan.
8
 

Sayyidah „Aisyah beruntung karena memperoleh kehormatan untuk menjadi 

sahabat sekaligus istri terdekat Rasulullah, semenjak kecil hingga menginjak masa 

remaja. Selama masa-masa yang penuh kebahagian itu, Sayyidah „Aisyah menjalani 

hidup di bawah bimbingan dan asuhan Rasulullah, seorang Nabi yang diutus Allah.  

Berkat pendidikan yang diterimanya dari Rasulullah, „Aisyah mampu mencapai 

kesempurnaan akhlak. Kehidupan Sayyidah „Aisyah merupakan saksi dari 

keberhasilannya mencapai tingkat tertinggi dari perkembangan spiritual. Oleh karena 

itu, tidak mengherankan jika ‟Aisyah berada pada posisi terdepan dari deretan orang-

orang yang berakhlak mulia. Ia mempunyai sifat zuhud dan wara‟, taat menjalankan 

ajaran-ajaran agama, dermawan, murah hati, serta senantiasa bersikap penuh kasih 

                                                           
8
 Sulaiman An-Nadawi, Aisyah The True Beauty, terj. Ghozi M. (Jakarta Pusat: Pena Pundi 

Aksara, 2007),  252, 254.  
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sayang kepada manusia. Sifat terpuji merupakan bagian tak terpisahkan dari 

kepribadian „Aisyah. 9  

Termasuk tanda-tanda penting bagi kepribadian Muslim adalah istiqamah 

(konsisten), baik ketika dalam kemudahan maupun dalam kesulitan. Sesorang 

Muslim itu senantiasa bersyukur  ketika dalam keluasan maupun kesempitan. 

Sesungguhnya kepribadian Muslim tidak goncang karena menghadapi berbagai 

kesulitan, tak putus asa karena kesempitan. Dalam kegembiraan, ia bersyukur, dalam 

kesempitan ia bersabar. Dalam dua keadaam yaitu kelapangan serta kesusahan, 

kepribadiannya tetap teguh, tidak menyimpang dari kebenaran. Begitulah seorang 

Muslim yang kuat akidahnya.
10

  

Dalam al-Qur‟an Allah SWT., sebenarnya telah memberikan kisah-kisah 

teladan untuk semua hamba-Nya. begitu banyak kisah-kisah dalam al-Qur‟an yang 

kita teladani, seperti kisah Sayyidah „Aisyah Rad{iyaallohu „Anha dalam Qur‟an, di 

mana „Aisyah telah di fitnah selingkuh dengan Shafwan dan fitnah tersebut membuat 

rasulullah menjadi binggung tentang kabar palsu (h}adithul ifki), kemudian Allah 

menurunkan ayat pada Surat An-Nuur ayat 11-17. Tentang h}adithul ifki, „Aishah 

adalah salah satu wanita yang mulia, yang patut diteladai untuk semua manusia yang 

ada di bumi ini dan mendapatkan pembelaan dari langit ketujuh.  

                                                           
9
 Sulaiman an-Nadawi, Aisyah The True Beauty, terj. Ghozi M. (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 

2007),  244-245. 
10

 Ahmad Umar Hasyim, Menjadi Muslim Kaffah Berdasarkan Al-Qur‟an Dan Sunnah Nabi 
saw.terj. Joko Suryatno (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), 111.  
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Dari uraian di atas penulis tertarik dan menganggap penting untuk mengkaji 

kisah Sayyidah Aisyah Rad}iyaallohu „Anha dalam Al-Qur‟an Surat An-Nuur ayat 11-

17, maka judul penelitian ini adalah “Meneladani Kisah Sayyidah ‘Aisyah 

Rad{Iya>lla>hu ‘Anha> Dalam Al-Qur’an Dan Relevansinya Dalam Pendidikan 

Akhlak” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa Nilai-Nilai Pendidikan dalam Kisah Sayyidah „Aishah Rad}iya>lla>hu „Anha>  

dalam  Qur‟an Surat An-Nuur Ayat : 11-17 ? 

2. Bagaimana Relevansinya Nilai-Nilai Pendidikan dalam Kisah Sayyidah Aisyah 

Rad}iya>lla>hu ‘Anha>  dengan Pendidikan Akhlak ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan kajian penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan Nilai-Nilai Pendidikan dalam Kisah Sayyidah „Aisyah 

Rad}iya>lla>hu ‘Anha>  dalam Qur‟an Surat An-Nuur ayat: 11-17 

2. Mendeskripsikan Relevansinya Nilai-Nilai Pemdidikan dalam Kisah Sayyidah 

Aisyah Rad}iya>lla>hu ‘Anha >  Dengan Pendidikan Akhlak 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan atau manfaat hasil kajian ini, ialah ditinjau secara teoritis 

dan praktis. Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat 

sebagai berikut ini. 

1. Secara Teoritis 

Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi khazanah pendidikan 

terutama pendidikan akhlak dalam Islam 

2. Secara Praktis  

Harapan selanjutnya, kajian ini dapat memberikan kontribusi kepada : 

a. Pihak yang relevan dengan penelitian ini, sehingga dapat untuk dijadikan 

refrensi, refleksi ataupun perbandingan kajian yang dapat dipergunakan lebih 

lanjut dalam pengembangan pendidikan Islam. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan motivasi dan bahan acuan 

khususnya bagi kaum muslim, agar dapat meneladani kisah Sayyidah 

‘Aishah Rad}iya>lla>hu ‘Anha > dalam kehidupan sehari-hari. 

 

E. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu 

Sebagai telaah pustaka, penulis melihat pada beberpa hasil karya terdahulu 

yang relevan dengan kajian penelitian ini. Adapun hasil karya tersebut adalah sebagai 

berikut: 
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Mukhidatul Mukhoyaroh, tahun 2014 bejudul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

Dalam Kitab Was}iyah al-Mus}t}afa> li ‘Ali > Karamullahu Wajhah Karangan Sayyid 

‘Abdul Wahha >b al-Sha’rani, dengan kesimpulan: Nilai-Nilai Pendidikan akhlak 

mahmudah terkandung dalam kitab Was}iyah al-Mus}t}afa> li ‘Ali> Karamullahu Wajhah 

Karangan Sayyid ‘Abdul Wahha >b al-Sha’rani  adalah jujur, sabar, sedekah, salam, 

dermawan, bermuka manis, dan menjaga lidah. Nilai-nilai pada akhlak madzmumah 

yang terkandung dalam Was}iyah al-Mus}t}afa> li ‘Ali > Karamullahu Wajhah Karangan 

Sayyid ‘Abdul Wahha >b al-Sha’rani adalah dusta, marah, munafik, adu domba, 

bakhil. 

Dewi Nur Aini, tahun 2014 berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam 

Kisah Qabil dan Habil Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Akhlak (Telaah Surat 

Al-Maidah Ayat: 27-31), dengan kesimpulan: Nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terdapat dalam kisah Qabil dan Habil pada surat al-Maidah 27-31 adalah pendidikan 

Iman meliputi bertaqwa kepada Allah, ketakwaan hati, takut kepada Allah, menyesali 

tindakan dosa dan bertaubat, pendidikan moral meliputi menyampaikan perkataan 

dengan yang sebenarnya, pendidikan kejiwaan meliputi menjauhi iri hati dan dengki, 

serta menjauhi hawa nafsu amarah, pendidikan sosial meliputi menyayangi saudara, 

berani menghadapi orang yang hendak melaukan kejahatan, dan menjauhi perbuatan 

zina. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam kisah Qabil Dan Habil pada 

surat al-Maidah ayat 27-31 mempunyai relevansi dengan pendidikan akhlak yang 

meliputi akhlak terhadap Allah yaitu taqwa kepada Allah, khawf (takut kepada 
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Allah), dan taubat kepada Allah, akhlak terhadap diri sendiri yaitu jujur(s}iddiq), 

menjauhi dengki, shaja’ah (berani, malu melakukan perbuatan jahat dan ‘iffah 

(menjaga diri) serta akhlak kepada keluarga, karib kerabat yaitu saling membina rasa 

cinta dan kasih sayang dalam kehidupan keluarga.  

Rohmatul Ummah, tahun 2011, berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Aqidah 

Akhlak Dalam Syai‟r Burdah Gubahan Imam Syarofuddin Abi „abdillah Muhammad 

al-Busyiri dengan kesimpulan: Nilai-Nilai pendidikan dalam sya‟ir gubahan Imam 

Syarofudin Abu Abdillah Al-Busyiri adalah nilai-nilai aqidah tentang beriman kepada 

rasul Allah SWT. melalui shalawat kepada Rasulullah SAW. Dan akhlak terhadap 

makhluk.  Adapun hasil analisa nilai-nilai pendidikan aqidah tersebut menyatakan 

bahwasannya terdapat kesusaian antara teori tentang nilai-nilai pendidikan aqidah 

yang terkandung dalam sya‟ir Burdah al-Busyiri demikian pula dengan nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam sya‟ir Burdah al-Busyiri. 

Dari beberapa telaah pustaka di atas, kajian dalam skripsi peneliti mempunyai 

perbedaab dengan penelitian-penelitian tersebut. Dalam peneliian ini ini penulis 

mengkaji Surat an-Nuur ayat 11-17 berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam dan 

pendidikan akhlak, namun tidak menekankan pendapat satu mufasir dan tidak pula 

membandingkan pendapat mufasir. 
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F. Metode Penelitian 

Penelitian kajian pustaka ini merupakan salah satu dari sekian banyak karya 

ilmiah yang mengkaji bahan-bahan pustaka sebagai sumbernya. Namun kajian ini 

berbeda dengan beberapa kajian yang telah ada karena penulis tertarik mengangkat 

tentang kisah Sayyidah Aisyah Rad}iya>lla>hu ‘Anha> dalam al-Qur‟an 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian historis merupakan penelaah dokumen serta sumber-sumber 

lain yang berisi informasi mengenai masa lampau dan dilaksanakan secara 

sistematis. Dengan mempelajari sesuatu yang telah lampau para sejarawan 

pendidik berharap dapat memahami keadaan, praktek pendidikan dengan lebih 

baik dan selanjutnya dapat memecahkan permasalahannya yang timbul dengan 

mengacu pada pengalaman lama.
11

Penelitian Historis menggambarkan gejala-

gejala masa lalu sebagai sebab suatu keadaan atau kejadian-kejadian pada masa 

sekarang sebagai akibat. Data masa lalu itu dipergunakan sebagai informasi 

untuk memperjelas kejadian atau keadaan masa sekarang sebagai rangkaian yang 

tidak terputus atau saling berhubungan satu dengan yang lain.
12

 

Adapun jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah kajian pustaka 

(library research). Penellitian ini dilangsungkan dengan cara membaca, 

                                                           
11

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000),  332.  
12

 Hadari Nawawi, Mmetodo Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University, 

2012), 84.   



 

12 

 

menelaah atau memeriksa bahan-bahan kepustakaan
13

, yaitu data-data yang 

bersumber dari buku-buku yang berhubungan dengan pembahasan masalah 

dalam penelitian ini. 

 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dijadikan bahan-bahan dalam kajian ini merupakan sumber 

data yang diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan yang dikategorikan sebagai 

berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer mencakup data pokok yang dijadikan objek kajian, 

yakni data yang menyangkut tentang pengkajian ini. Adapun sumber data 

tersebut adalah  

1) Tafsir AL-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an Volume 9, 

karya M. Quraish Shihab 

2)  Al-Qur‟an dan Tafsirnya Jilid VI, karya Departemen Agama RI 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data ini digunakan untuk menunjang penelaahan data-data yang 

dihimpun dan sebagai pembanding dari data primer. Dengan kata lain, data 

ini berkaitan dengan langkah analisis data,
14

 di antaranya adalah : 

                                                           
13

Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta : Kurnia Kalam Semesta, 

2003), 7.  
14

 Ibid, 10.  
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1) Aisyah The True Beauty, karya Sulaiman An-Nadawi 

2) Sirah Nabawiyah Ibnu Hisyam Jilid 2, Abu Muhammad Abdul Malik bi 

Hisyam al-Muafiri  

3) The Great Women Wanita-Wanita Agung Yang Diabadikan Sejarah, 

karya Syaikh Muhammad Husain 

4) Ilmu Pendidikan Islam Fakta Teoritis Filosofis Alikatif Normatif, karya 

Sri Minarti 

5) Akhlak Tasawuf, karya Rosihon Anwar  

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik studi dokumenter 

(bibliographis) dalam mengumpulkan data untuk penelitian. Teknik studi 

dokumenter adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan katagorisasi 

dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah-masalah 

penelitian, baik dari sumber dokumen maupun buku-buku koran, majalah dan 

lain-lain.
15

 

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara mengumpulkan data dari 

bebrbagai sumber pustaka diantaranya untuk mengetahui kisah dalam tafsir 

Qur‟an Surat An-Nuur ayat 11-17 peneliti mengumpulkan data dari Tafsir al-

Mishbah Volume 9 karya M. Quraish Shihab dan tafsir Qur‟an Depertemen 

                                                           
15

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2012), 101. 
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Agama RI Jilid VI. Kemudian untuk mendapatkan data mengenai pendidikan 

Islam dan pendidikan akhlak penulis menggunakan buku-buku Ilmu pendidikan 

Islam dan buku-buku lain yang relevan dengan penelitian. Data-data yang 

terkumpul baik tafsir maupun buku selanjutnya dikategoriskan dan 

diklasifikasikan kedalam bab-bab dab sub bab sesuai dengan pembahasan dalam 

peneliti ini. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam kajian ini adalah 

Hermeneutik. Analisis ini berkaitan dengan pemaknaan suatu analog teks (contoh 

analog teks adalah organisasi, dalam hal ini peneliti dating kemudian 

memahaminya melalui cara lisan dan data tekstual). Hermeneutik berupaya untuk 

membuat jelas, membuat sesuatu memiliki makna sesuatu objek studi. Karena 

objek itu harus dalam bentuk teks, atau analog teks, yang biasanya kabur, 

remang-remang, kadang-kadang bertentangan satu dengan yang lainnya. 

Interprestasi bermaksud agar yang tidak jelas menjadi jelas dalam suatu 

pemahaman yang berarti.  

Gagasan suatu lingkarang hermeneutik adalah antara pemahaman teks 

secara menyeluruh, yang deskripsinya diharapkan membawa membawa makna 

dengan bombing oleh penjelasan yang diperkirakan. Berdasarkan hal itu berarti 

itu berarti kita mempunyai harapan adanya makna atas dasar konteks apa yang 

telah dilakukan dan dikembalikan pada keseluruhan. Jika analisis hermeneutik 
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digunakan dalam studi system infomasi, objek dari usaha interpretative adalah 

upaya membuat bermakna organisasi sebagai analog teks. Tujuan analisis 

hermenutik dalam hal ini adalah membuat adanya rasa pemahaman keseluruhan, 

dan hubungan di antara orang-orang di dalamnya, organisasi dan teknologi 

informasinya.
16

 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Pembahsan kajian ini akan dibagi menjadi 5 bab masing-masing terdiri dari 

sub-sub yang berkaitan: 

Bab perama, terdiri dari Pendahuluan, berisi tentang gambaran global dari 

kajian ini. Adapun susunannya adalah latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka terdahulu, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang pendidikan Islam yang meliputi. Pengertian 

pendidikan Islam, Dasar Pendidikan Islam, Prinsip Pendidikan Islam, Tujuan 

Pendidikan Islam. Kemudian Berisi tentang pendidikan akhlak yang meliputi 

pengertian pendidikan akhlak, manfaat pendidikan akhlak, faidah pendidikan akhlak, 

ruang lingkup pendidikan akhlak, dan macam-macam pendidikan akhlak.  

                                                           
16

  Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 

277-278. 
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Bab ketiga, Berisi tentang  biografi singkat Sayyidah „Aisyah Radhiya>lla>hu 

‘Anha>, kandungan Qur‟an Surat Al-Nuur ayat 11-17, dan kisah Sayyidah „Aisyah 

Radhiya>lla>hu ‘Anha> dalam Al-Qur‟an Surat Al-Nuur ayat 11-17. 

Bab keempat, merupakan analisis data, berisi tentang nilai-nilai keteladanan 

sayyidah „aisyah rad}iya>lla>hu ‘anha> dalam akhlak kepada allah, nilai-nilai keteladanan 

sayyidah „aisyah rad}iya>lla>hu ‘anha> dalam akhlak kepada diri sendiri, dan relevansi 

keteladanan sayyidah „aisyah rad}iya>lla>hu ‘anha> dengan pendidikan akhlak.  

Bab kelima,berisi penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran. Bab ini 

dimaksudkan untuk memudahkan pembaca dalam memahami intisari dari kajian ini.  
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BAB II 

KONSEP  PENDIDIKAN ISLAM DAN PENDIDIKAN AKHLAK 

A. Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam memiliki pendidikan yang secara khas cirri Islami, berbeda 

dengan konsep pendidikan lain yang kebijakkannya lebih memfokuskan pada 

pemberdayaan umat berdasarkan Al-Qur‟an dan hadith, artinya kajian pendidikan 

Islam bukan sekedar mengangkat aspek normative ajaran Islam, tetapi juga 

terapannya dalam materi, budaya, nilai dan dampaknya terhadap pemberdayaan umat. 

Oleh karema itu pemahaman tentang materi dan budaya dan system pendidikan 

merupakan satu kesatuan yang holistic dalam mengembangkan sumber daya manusia 

yang beriman, berIslam dan berihsan.
17

 

1. Pengertian Pendidikan Islam 

a. Pengertian Pendidikan Islam dari Segi Bahasa 

Selama ini buku-buku ilmu pendidikan Islam telah memperkenalkan paling 

kurang tiga kata yang berhubungan dengan pendidikan Islam yaitu al-

tarbiyah, al-ta’lim, dan al-ta’dib. Penjelasan dari kata-kata tersebut sebagai 

berikut:
18
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 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam Fakta Teoritis Filososfis Alikatif  Normatif (Jakarta: 

Amzah,  2013), 25. 
18

Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada  Media Group, 2010), 7.  
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1) Al-Tarbiyah 

Rabba-yarubbu-tarbiyatanyang mengandung arti memperbaiki (as}laha), 

menguasai urusan, memelihara, dan merawat, memperidah, memberi 

makna, mangasuh, memiliki, mangatur dan menjaga kelestarian maupun 

eksistensinya. Dengan  menggunakan kata yang ketiga ini, maka 

tarbiyah berarti usaha memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki 

dan mengatur kehidupan peserta didik agar lebih baik kehidupannya.
19

 

2) Al-Ta’lim 

Kataal-ta’lim yang jamaknyata’alim, menurut Hans Weher dapat berarti 

information (pemberitahuan tentang sesuatu), advice (nasihat), 

instruction (perintah), direction(pengarahan), teaching (pengajaran), 

training (pelatihan), schooling (pembelajaran), education(pendidikan). 

Selanjutnya Mahmud Yunus dengan singkat mengartikan al-

ta’limadalah hal yang berkaitan dengan mengajar dan melatih. 

Sementara itu Muhammad Rasyid Ridha mengartikan al-ta’limsebagai 

proses trasmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa 

adanya batasan dan ketentuan tertentu.
20

 

3) Al-Ta’dib 

Kata al-ta’dib berasal dari kata addaba-yua’ddibu-ta’dibanyang berarti 

education (pendidikan), discipline disiplin, patuh, dan tunduk pada 
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20

Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam,……11. 
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aturan), punishment (peringatan atau hukuman). Kata al-ta‟dib berasal 

dari kata adab yang berarti beradab, bersopan santun, tata karma, adab, 

budi pekeri, akhlak, moral, dan etika.
21

 

b. Pengertian Pendidikan Islam dari Segi Istilah 

Ada beberapa pendapat yang mengungkapkan tentang pengertian 

pendidikan, Pertama, menurut Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibani, 

pendidikan adalah proses mengubah tingkah laku individu, pada kehidupan 

pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagai 

suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara profesi-profesi asasi 

masyarakat. Kedua menurut Hasan Langgulung, pendidikan adalah suatu 

proses yang mempunyai tujuan yang biasanya diusahakan untuk 

menciptakan pola-pola tingkah laku tertentu pada kanak-kanak atau orang 

yang sedang dididik. Ketiga,menurut Ahmad Fuad al-Ahwaniy, pendidikana 

adalah pranata yang bersifat sosial yang tumbuh dari pandangan hidup tiap 

masyarakat. Pendidikan senantiasa sejalan dengan pandangan falsafah hidup 

masyarakat tersebut.
22

 

Islam adalah sebagai agama, yaitu agama yang ajaran-ajarannya 

diwahyukan Tuhan umat manusia, melalui Rasulullah SAW. Islam dalam 

pengertian ini, selain mengemban misi sebagaimna dibawa para Nabi 

sebagimana tersebut di atas juga merupakan agama yang ajaran-ajarannya 
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lebih lengkap dan sempurna dibandingkan agama yang dibawa oleh para 

Nabi sebelumnya. Adapun Nabi SAW. membawa semuanya dan 

mengonstruksinya menjadi sebuah bangunan (Islam) yang utuh. Dengan 

demikian, jika orang yang ingin mengetahui ajaran Islam yang dibawa oleh 

para Nabi terdahulu, seperti Musa dan Isa, maka sesungguhnya dia dapat 

mengetahui melalui ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW., 

sebagaimana dapat dijumpai di dalam al-Qur‟an dan as-Sunnah. Ajaran 

tentang perintah beriman dan beribadah hanya kepada Allah SWT., 

menghormati dan berbuat baik kepada orang tua, larangan berbuat mubadzir 

dan boros, membunuh, berbuat zina, memakan harta anak yatim, mengurangi 

timbangan atau takaran, dan bersaksi palsu.
23

 

 Ajaran yang dibawa Rasulullah itu selanjutnya mengajarkan kepada 

setiap umatnya agar bersikap seimbang yakni memperhatikan kebutuhan 

hidup di dunia dan di akhirat, jasmani dan rohani, spiritual dan material, 

bersikap toleransi, jujur, adil, menghargai waktu, kerja keras, mengutamakan 

persaudaraan dan persahabatan dengan sesama manusia, rasional, sesuai 

dengan keadaan waktu dan tempat, amanah, bertanggungjawab atas segala 

perbuatannya. Islam menentang setiap perbuatan yang bertentangan dengan 

ajaran tersebut.
24
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 Maka pendidikan Islam adalah pendidikan yang seluruh komponen 

atau aspeknya didasarkan pada ajaran Islam. Visi, misi, tujuan, proses 

belajar mengajar, pendidik, peserta didik, hubungan pendidik dan peserta 

didik, kurikulum, bahan ajar, sarana prasarana, pengelolaan, lingkungan dan 

aspek atau komponen pendidikan lainnya didasarkan pada ajaran Islam. 

Itulah yang disebut dengan pendidikan Islam, atau pendidikan yang Islami.
25

 

2. Dasar-Dasar Pendidikan Islam 

a. Dasar Religius 

Dasar religius sebagaimana dikemukakan Abdul Mujib dan Jusuf 

Mudzakir adalah dasar yang diturunkan dari ajaran agama. Adapun tujuan 

Agama yaitu memelihara jiwa manusia, memelihara agama, memelihara akal 

pikiran, memelihara keturunan, dan memelihara harta benda. Pendapat lain 

mengatakan, bahwa inti ajaran agama ialah terbentuknya akhlak mulia yang 

bertumpu pada hubungan yang harmonis antara manusia dan Tuhan, dan 

antara manusia dan manusia 

Dasar religius ialah dasar yang bersifat humanisme teocentris, yaitu 

dasar yang memperlakukan dan memuliakan manusia sesuai dengan 

petunjuk Allah SWT., dan dapat pula berarti dasar yang mengarahkan 

manusia agar berbakti, patuh, dan tunduk kepada Allah SWT, dalam rangka 

memuliakan manusia. Dasar religius seperti inilah yang haus dijadikan dasar 

bagi perumusan berbagai komponen pendidikan 
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b. Dasar Filsafat Islam 

Dasar filsafat adalah dasar yang digali dari hasil pemikiran spekulatif, 

mendalam, sistematik, radikal, dan universal tentang berbagai hal yang 

selanjutnya digunakan sebagai dasar bagi perumusan konsep ilmu 

pendidikan Islam. Masyarakat yang dikehendaki manusia yaitu masyarakat 

yang adil, makmur, sejahtera, harmonis, aman, damai, tertib dan teratur. 

Masyarakat yang demikian membutuhkan aturan yang berasal dari agama, 

yaitu berupa nila-nilai ajaran penegakan amar ma’ruf nahi munkar. 

 Dalam filsafat akhlak dijumpai uraian, bahwa akhlak adalah sifat atau 

keadaan yang telah melekat dan mendarah daging serta membentuk karekter, 

watak, dan tabi‟at manusia. Akhlak yang dikehendaki adalah akhlak yang 

mulia, sebagaimana telah dicontohkan Nabi Muhammad SAW. 

c. Dasar Ilmu Pengetahuan 

Yang dimaksud dengan dasar ilmu pengetahuan adalah dasar nilai guna dan 

manfaat yang terdapat dalam setiap ilmu pengetahuan bagi kepentingan 

pendidikan dan pengajaran. Bahwa setiap ilmu pengetahuan, baik ilmu 

pengetahuan alam, maupun ilmu pengetahuan sosial, memiliki tujuan dan 

manfaatnya sendiri-sendiri. Berbagai manfaat ilmu pengetahuan tersebut 

harus digunakan sebagai dasar ilmu pendidikan Islam.
26
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3. Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam 

a. Prinsip Tak Ada Pertentangan 

Ketiadaan pertentangan antara berbagai-bagai unsurnya, dan antara dia 

dengan cara-cara melaksanakannya. Tujuan-tujuan pendidikan Islam berpadu 

secara organik antara bagian-bagiannya, sebab ia mengambil dasar-dasarnya 

dan bimbingannya dari agama Islam mustahil ada pertentangan dan 

perselisihan dalam prinsip dan tujuannya sebab dia berasal dari Allah yang 

Maha mengetahui dan Maha bijaksana. Dia juga berpadu pada kesucian dan 

kemuliannya dengan cara pelaksanannya sebab kesucian tujuan mengikuti 

pandangan Islam. Berlainan dengan dakwaan dan ideal-ideal di bumi ini 

sering memilih jalan untuk mencapai tujuannya dengan cara-cara yang tidak 

halal atau tidak baik, dengan alas an bahwa “tujuan menghalalkan segala 

jalan” ini tidak dibenarkan menurut pandangan Islam yang mengharuskan 

kesucian dan kehalalan dalam tujuan dan cara sekaligus. Jadi, menurut Islam, 

tidaklah boleh kita melalui jalan paksaan untuk sampai kepada iman dan 

hidayah, atau kita mengikuti jalan kekerasan dalam mengajak ke jalan Allah 

dan kepada kebenaran.
27

 

b. Prinsip Keimanan 

Pendidikan Islam menekankan penguatan iman kepada Allah pada diri 

generasi muda, maka ia sebenarnya menanamkan dan menumbuhkan segala 
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aqidah dan keutamaan yang termasuk dalam pengertian keimanan kepada 

Allah atau diharuskan oleh iman ini. Ia bertitik tolak, ada usaha-usahanya 

membina keimanan kepada Allah itu, dari prinsip Islam yang mengatakan 

bisa mengubah kepercayaan, akhlak, sikap, bahwa keimanan bisa bertambah 

dan berkurang menjadi kuatdan menjadi lemah. Pemikiran Islam, yang 

disetujui oleh ulama-ulama menekankan bahwa iman itu bertambah, 

berkurang dan meningkat pada tahap –tahap dan derajad-derajad di mana 

orang-orang mukmin itu berbeda satu sama lain. Ada berbgai faktor yang 

membantu bertambah menjadi kuatnya iman itu.
28

 

c. Prinsip Tawakal 

Sebagai manusia dan sebagai makhlukNya wajiblah kita mempercayai 

adanya Allah dan beriman kepada-Nya . Sedangkan akhlak itu termasuk di 

anatara makna yang terpenting dalam hidup ini. Tingkatnya berada dalam di 

bawah kepercayaan kepada Allah, MalaikatNya, kitab-kitab-Nya, Rasul-

RasulNya, hari akhir, dan qada‟ qadar. Juga terletak setelah sesudah ibadah 

kepada Allah, mentaatiNya, ikhlas kepada-Nya dan menyerahkan diri 

kepadanya. Untuk memperjelas, bahwa akhlak menurut pengertian Islam 

adalah salah satu hasil dari iman dan ibadah kepada Allah, bahwa  iman dan 
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ibadah manusia tidak sempurna kecuali dengan akhlak yang mulia kepada 

Allah dan akhlak kepada makhlukNya. 
29

 

4. Tujuan pendidikan Islam 

Jika kita bicara tentang tujuan pendidikan Islam, berarti berbicara tentang 

nilai-nilai ideal yang bercorak Islami, hak ini mengandung makna bahwa tujuan 

pendidikan Islam pada hakikatnya mengandung nilai perilaku manusia yang 

didasari atau dijiwai oleh iman dan takwa kepada Allah sebagai sumber 

kekuasaan mutlak yang harus ditaati. Ketaatan kepada Allah mengandung makna 

penyerahan diri secara total kepadaNya menjadikan manusia menghambakan diri 

hanya kepadaNya. Jika manusia telah menghambakan dirinya sepenuhnya 

dengan Allah maka ia telah mendapatkan kesejahteraan di dunia da 

membahagiakan di akhirat. Inilah tujuan pendidikan yang optimal.
30

 

Selain bertujuan untuk mendapatkan kesejahteraan di dunia dan 

mendapatkan kebahagian di akhirat pendidikan Islam juga bertugas 

mempertahankan, menanamkan, dan mengembangkan kelangsungan 

berfungsinya nilai-nilai Islami yang bersumber dari kitab suci al-Qur‟an dan al-

Hadith, dan sejalan dengan tuntutan kemajuan kehidupan masyarakat akibat 

kebudayaan yang meningkat. Nilai Islami yang seharusnya dikembang 

tumbuhkan dalam pribadi manusia melalui proses pendidikan adalah berwatak 

fleksibel yang berpegang teguh pada Agama Islam. dengan demikian pendidikan 
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Islam bertugas menanamkan dalam pribadi nilai-nilai Islami, juga 

mengembangkan manusia agar mampu melakukan pengamalan nilai-nilai secara 

dinamis (berubah-ubah) dan fleksibel sesuai dengan al-Qur‟an dan al-Hadith.
31

 

Pendidikan Islam harus mampu menciptakan manusia muslim yang 

berilmu pengetahuan tinggi, dimana iman dan taqwa menjadi pengendali dalam 

penerapan atau pengamalannya dalam masyarakat. Bilamana tidak demikian, 

maka derajat manusia akan merosot, bahkan akan membahyakan umat manusia 

lainnya. Manusia yang tidak memiliki kemampuan  menciptakan cara hidup yang 

mensejahterakan diri dan masyarakat adalah manusia yang di dalam dirinya tidak 

bersinar iman dan takwa, sehingga menderita kegelapan jiwa yang tidak kunjung 

usai.
32

 

Oleh karena itu, tujuan akhir pendidikan Islam berada di dalam garis yang 

sama dan misi tersebut, yaitu membentuk kemampuan dan bakat manusia agar 

mampu menciptakan kesejahteraan dan kebahagian yang penuh rahmat dan 

berkat Allah di seluruh penjuru alam ini. Hal ini berarti potensi rahmat dan 

berkat Allah tersebut tidak akan terwujud nyata, bilamana tidak diaktualisasikan 

melalui ikhtiar yang bersifat kependidikan secara terarah dan tepat.
33

 

Menurut Abidin Ibn Rusn dalam bukunya yang berjudul “ Pemikirang 

tentang Al-Ghazali tentang pendidikan menyatakan bahwa tujuan Pendidikan 
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Islam itu ada dua yaitu tujujan dan tujuan khusus. Tujuan umum ialah tujuan 

yang harus dicapai oleh system pendidikan Islam sesuai dengan sumber dan 

dasar pelaksanaannya meliputi, bertaqwa kepada Allah, menjadi khlaifah Allah 

yang mampu menjalankan tugasnya, mencapai kebahagian dunia dan akhirat, 

menjadikan dirinya sebagai hamba Allah yang melaksanakan kehendakNya 

secara mutlak.
34

Sedangkan tujuan khusus lebih memperhatikan, menekankan dan 

menuntut murid agar mempunyai pemahaman, kemampuan dan keterampilan 

tertenu yang mengarah kepada terwujudnya tujuan pendidikan Islam secara 

umum.
35

 

B. Pendidikan Akhlak 

Akhlak merupakan salah satu pilar utama kehidupan masyarakat sepanjang sejarah. 

Kita juga membaca dalam sejarah bahwa suatu bangsa menjadi kokoh, dan 

sebaliknya, suatu bangsa akan runtuh ketika akhlaknya rusak. Hal ini juga berlaku 

pada umat Islam yang pernah mengalami masa kejayaa Islam pada masa itu adalah 

akhlak mulia. Bagi Muslim, dalam kehidupan berakhlak mulia. 
36
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1. Pengertian Pendidikan Akhlak 

a. Pengertian Akhlak Secara Bahasa 

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab bentuk jama‟ dari kata khuluq. 

Kata akhlaq ini mempunyai akar kata yang sama dengan kata khaliq yang 

bermakna pencipta dan kata  makhluq yang artinya ciptaan, yang diciptakan, 

dari kata khalaqa, menciptakan. Dengan demikian, kata khuluqdan akhlak 

yang mengacu pada makna “penciptaan” segala yang ada selain Tuhan yang 

termasuk di dalamnya kejadian manusia.
37

 Menurut Rachmat Djatnika pada 

tahun 1987 yang dikutip oleh Mohammad Daud Ali dalam bukunya 

Pendidikan Agama Islam pada tahun 2006, Akhlak bersangkutan dengan 

degan cabang ilmu bahasa yang menyelidiki asal-usul kata serta perubahan-

perubahan dalam bentuk dan makna antara lain berarti budi pekerti, perangai, 

tingkah laku atau tabi‟at. Dalam kepustkaan, akhlak diartikan juga sikap yang 

melahirkan perbuatan, perilaku, tingkah laku, mungkin baik mungkin buruk.
38

 

Budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi‟at, kita ketahui 

maknanya dalam percakapan sehari-hari. Budi pekerti adalah kata majemuk 

perkataan budi dan pekerti, gabungan dari bahasa sansekerta dan bahasa 

Indonesi. Dalam bahasa Sansekerta budi artinya alat kesadaran (batin), sedang 

dalam bahasa Indonesia pekerti berarti kalakuan. Kalau perkataan budi pekerti 
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dihubungkan dengan perangai, kata budi pekerti mengandung arti yang lebih 

dalam karena telah mengenai sifat dan watak yang telah melekat pada diri 

pribadi, atau bisa dikatakan perangai adalah sifat dan watak yang merupakan 

bawaan dari seseotang, pembentukannnya ke arah baik dan buruk. Kalau 

perkataan budi pekerti dihubungkan dengan akhlak, kedua-duanya 

mengandung makna yang sama, mengandung makna yang ideal, tergantung 

pada pelaksanaan atau penerapannya melalui tingkah laku yang mungkin 

positif mungkin negatif, mungkin baik mungkin buruk.
39

 

b. Pengertian Akhlak secara Terminologis 

Ilmu akhlak adalah ilmu yang mempelajari tentang sifat-sifat terpuji 

dan cara-cara untuk memilikinya, serta mempelajari tentang sifat-sifat tercela 

dan cara-cara untuk menghindarinya. Akhlak atau etika juga berarti ilmu yang 

menjelaskan tentang baik dan buruk. Kata akhlak ini disebutkan secara jelas 

dalam al-Qur‟an dan hadits. Bahkan dalam sebuah hadits disebutkan, bahwa 

misi utama kenabian Muhammad adalah untuk menyempurnakan akhlak yang 

mulia. Sebagai pembawa risalah yang bertujuan untuk menyempurnakan 

akhlak yang mulia, tentu saja Nabi sendiri berakhlak mulia, bahkan sejak 

masa kecilnya. Namun di masa-masa awal Islam belum ada rumusan yang 

sistematis tentang ilmu akhlak, sebagaimana terjadi pula dalam bidang-bidang 
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lainnya. Munculnya akhlak sebagai sebuah ilmu adalah bersamaan dengan 

berkembangnya filsafat di kalangan umat Islam.
40

 

Akhlak secara terminologis, para ulama‟ telah banyak mendefinisikan, 

diantaranya 

1) Ibn Maskawaih 

Ibn Maskawaih dalam bukunya tahdhib al-akhlaq, beliau mendefinisikan 

akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang yang mendorongnya untuk 

melakukan perbutan tanpa terlebih dahulu melalui pemikiran dan 

pertimbangan.  

2) Imam Al-Ghazali 

Imam Al-Ghaazali dikenal sebagai hujjatul Islam (pembela Islam) karena 

kepiawaiannya dalam membela Islam dari berbagai paham yang dianggap 

menyesatkan, dengan lebih luas daripada Ibn Maskawaih
41

dalam kitabnya 

‚ihya’ ‘ulu>m Al-Di>n” menyatakan bahwa akhlak adalah gambaran 

tingkah laku dalam jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan 

dengan mudah tanpa melakukan pemikiran dan pertimbangan.
42

 

3) Sidi Gazalba 

Sedangkan menurut Sidi Gazalba, akhlak adalah sikap kepribadian yang 

melahirkan perbuatan manusia terhdapa Tuhan dan manusia, diri sendiri 
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dan makhluk lain, sesuai dengan suruhan dan larangan serta petunjuk al-

Qur‟an dan hadits43
 

4) Abdullah Daraz 

Perbuatan-perbuatan manusia dapat dianggap sebagai akhlak apabila 

memenuhi dua syarat, yang pertama perbuatan dilakukan berulang kali 

sehingga perbuatan itu menjadi sebuah kebiasaan. Syarat yang kedua 

adalah perbuatan itu dilakukan dengan kehendak sendiri bukan adanya 

tekanan-tekanan yang datang dari luar seperti ancaman dan paksaan atau 

sebaliknya melalui bujukan atau rayuan.
44

 

Dari beberapa difinisi tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu 

perbuatan atau sikap dapat dikategorikan akhlak apabila memenuhi kriteria 

sebagai berikut, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat 

dalam jiwa seseorang sehingga telah menjadi kepribadiannya yang dilakukan 

dengan mudah tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan 

suatu perbuatan yang bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan , 

tidur, mabuk atau gila. Perbuatan akhlak juga merupakan perbuatan yang 

timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannnya tanpa ada paksaan dari  
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luar dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main, berpura-pura atau 

bersandiwara.
45

 

Menurut al-Ghazali, yang telah di kutip oleh Suwito dalam bukunya 

Filsafat Pendidikan Akhlak. Pendidikan Akhlak adalah membentuk akhlak 

menjadi bagus melalui usaha dan latihan yang sesuai. Menurut al-Ghazali 

fungsi utama agama adalah membimbing manusia dan memperindah akhlak. 

Akhlak dapat berubah jika akhlak itu tidak dapat berubah (dari jelek ke baik), 

maka sia-sialh nasihat, pelajaran dan pendidikan. Pendidikan akhlak merupakan 

inti dari semua pendidikan karena mengarahkan pada terciptanya perilaku lahir 

dan batin manusia sehingga menjadi manusia yang seimbang terhadap dirinya 

maupun terhadap luar dirinya.
46

 

 

2. Tujuan Mempelajari Akhlak 

Pada dasarnya, tujuan pokok adalah agar setiap muslim berbudi pekerti, 

bertingkah laku, berperangai atau beradat-istiadat yang baik sesuai dengan jaran 

Islam. Tujuan akhlak dapat dibagi menjadi dua, yakni tujuan umum dan tujuan 

khusus, tujuan umumnya adalah membentuk kepribadian seorang muslim yang 
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 memiliki akhlak mulia, baik secara lahiriah maupun batiniah. Dala kaitan ini, 

Allah SWT., berfirman: 

 
Artinya: Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 

baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 

melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 

mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan 

hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap 

Allah apa yang tidak kamu ketahui." (Q.S. Al-A‟raf: 33) 

 

Adapun tujuan akhlak secara khusus adalah: 

a. Mengetahui Tujuan Utama Diutusnya Nabi Muhammad SAW. 

Mengetahui tujuan utama di utusnya Nabi Muhammad SAW., tentunya akan 

mendorong kita untuk mencapai akhlak mulia karena ternyata akhlak 

merupakan sesuatu yang paling penting dalam agama. Akhlak bahkan lebih 

utama ibadah adalah mencapai kesempuraan akhlak. Jika tidak 

mendatangkan akhlak mulia, ibadah hanya merupakan gerakan formalitas 

saja, sebagaimana contoh dalam firmnanNya dalam Qu‟an Surat Al-

„Ankabut: 45. 


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 

 

Artinya:Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al- 

Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 

dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 

ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 

(Q.S. Al-„Ankabut: 45) 
 

 

 

b. Menjembatani Kerenggangan Antara Akhlak dan Ibadah 

Tujuan lain mempelajari akhlak adalah menyatukan antara akhlak dan 

ibadah, atau dalam ungkapan yang lebih luas antara agama dan dunia. 

Dengan demikian, ketika berada dalam masjid dan ketika berada di luar 

masjid, seorang tidak memiliki kepribadian ganda. Kesatuan anatara akhlak 

dan ibadah.  

c. Mengimplementasikan Pengetahuan Tentang akhlak Dalam Kehidupan 

sehari-hari.  

Berkenaan dengan manfaat mempelajari ilmu akhlak, Ahmad Amin 

mengatakan, “Tujuan mempelajari akhlak dan permasalahannya 

menyebabkan kita dapat menetapkan sebagian perbuatan lainnya sebagai 

yang baik dan sebagian lainnya sebgai yang buruk. Bersikap adil termasuk 

baik, sedangkan berbuat zalim termasuk  buruk: membayar utang kepada 
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pemiliknya termasuk perbuatan baik, sedangkan mengingkari utang 

termasuk perbuatan buruk”.47
 

 

3. Faedah Mempelajari Akhlak 

a. Meningkatkan Derajat Manusia  

Tujuan ilmu pengetahuan ialah meningkatkan kemajuan manusia dibidang 

rohaniah atau bidang spiritual. Antara orang yang berilmu pengetahuan 

tidaklah sama derajatnya denga orang yang tidak berilu pengetahuan. Orang 

yang berilmu secara praktis memiliki keutamaan dengan derajat yang lebih 

tinggi. 

b. Menuntun kepada kebaikan 

Ilmu akhlak bukan sekedar memberitahukan mana yang baik dan mana yang 

buruk, melainkan juga mempenagaruhi dan mendorong kita supaya 

membentuk hidup yang suci dengan memproduksi kebaikan dan kebajikan 

yang mendatangkan manfaat bagi manusia.demikianlah ilmu akhlak 

memberikan saran/petunjuk kepada yang mau menerimanya tentang jalan-

jalam membentuk pribadi mulia yang dihiasi dengan akhlakul karimah. 

c. Manifestasi Kesempurnaan Iman 

Iman yang sempurna akan melahirkan kesempurnaan akhlak. Dengan 

perkataan lain keindahan akhlak adalah anifestasi kesempurnaan iman. 
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Tidaklah dipandang orang itu beriman dengan sungguh-sungguh jika 

akhlaknya buruk. 

d. Kebutuhan Pokok dalam Keluarga 

Sebagaimana halnya makanan, minuman, pakaian dan perumahan 

merupakan kebutuhan material yang primer dalam suatu keluarga, maka 

akhlak adalah kebutuhan primer dari segi moral. Akhlak merupakan faktor 

mutlak dalam menegakkan keluarga sejahtera. Kelaurga yang tidak dibina 

dengan tonggak aakhlak yang baik, tidak akan dapat bahagia.
48

 

4. Ruang Lingkup Akhlak 

Ruang lingkup ajaran akhlak adalah sama dengan ruang lingkup ajaran Islam itu 

sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. Akhlak dalam Islam 

mencakup berbagai aspek, dimulai akhlak terhadap Allah, kepada sesama 

makhluk, akhlak terhadap lingkungan.
49

 Seperti sebagai berikut:  

a. Akhlak Terhadap Allah  

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk. Sekurang-kurangnya 

ada empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah pertama, 

karena Allah-lah yang telah menciptakan manusia. Dia menciptakan manusia 

dari air yang ditumpahkan ke luar dari tulang punggung dan tulang rusuk 

dalanm Qur‟an Surat at-Thariq ayat 5-7, sebagai berikut: 
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                       
Artinya: 5.Maka hendaklah manusia memperhatikan dari Apakah Dia 

diciptakan? 

6.  Dia diciptakan dari air yang dipancarkan, 

7. Yang keluar dariantara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada 

perempuan. 

(Q.S. At-Thariq:  5-7) 

Dalam ayat lain Allah mengatakan bahwa manusia diciptakan dari 

tanah yang kemudian diproses menjadi benih yang disimpan dalam tempat 

yang kokoh (rahim), setelah ia menjadi segumpal ddarah, segumpal daging, 

dijadikan tulang, dan dibalut dengan daging dan selanjutnya diberi roh. 

Dengan demikian sebagai yang dicipkan sudah sepantasnya berterimakasih 

kepada yang menciptakan. Kedua, karena Allah yang telah memberikan 

perlengkapan pancaindera, berupa pengdengaran, penglihatan, akal pikiran 

dan hati sanubari, disamping anggota badan yang kokoh dan sempurna 

kepada manusia. Ketiga, karena Allah telah menyediakan berbagai bahan 

dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan 

makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang ternak 
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dan sebagainya. Keempat, Allah-lah yang telah memuliakan manusia dengan 

diberikannya kemampuan menguasai daratan dan lautan.
50

 

b. Akhlak Terhadap Makhluk 

Banyak sekali rincian yang dikemukakan al-Qur‟an berkaitan dengan 

perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk ini bukan hanya dalam bentuk 

larangan melakukan hal-hal negatif seperti membuuh, menyakiti badan, atau 

mengambil harta anpa alasan yang benar, melainkan juga sampai kepada 

menyakiti hati dengan dengan menceritakan aib seseorang di belakangnya, 

tidak peduli aib itu benar atau salah, walaupun sambil memberikan materi 

kepada yang disakiti hatinya itu. Di sisi lain al-Qur‟an menekankan bahwa 

setiap orang hendaknya didudukan secara wajar. Tidak masuk ke rumah 

orang lain tanpa izin, jika bertemu saling mengucapkan salam, dan ucapan 

yang benar, jangan mengucilkan seseorang atau kelompok lain, jangan 

berprasangka buruk tanpa alasan. Selain itu dianjurkan agar menjadi orang 

yang pandai mengendalikan nafsu amarah, mendahulukan kepentingan orang 

lain daripada kepentingan diri sendiri.
51

 

1) Akhlak Kepada Rasulullah SAW 

Akhlak kepada Rasulullah, seperti mencintai Rasulullah secara tulus 

dengan mengikuti sunnahnya.
52
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2) Akhlak Terhadap Diri Sendiri 

Seperti sabar adalah perilaku seseorang terhadap dirinya sendiri sebagai 

hasil dari pengendalian nafsu dan penerimaan terhadap apa yang 

menimpanya. Syukur adalah sikap yang berterimakasih atas pemberian 

nikmat Allah yang tidak bisa terhitung banyaknya. Tawadhu‟ adalah 

rendah hati selalu menghargai siapa saj yang dihadapinya orang tua, 

kaya miskin. 

3) Akhlak Terhadap Keluarga Dan Kerabat 

Akhlak kepada kedua orang tua, anak, suami, istri sanak saudara, 

kerabat yang berbeda agama keluarga, karib kerabat, seperti saling 

membina rasa cinta dan kasih sayang dalam kehidupan keluarga, saling 

menunaikan kewajiban untuk memperoleh hak, berbakti kepada ibu-

bapak, mendidik anak-anak dengan kasih sayang, dan memelihara 

hubungan silaturahmi.
53

 

c. Akhlak Terhadap Lingkungan 

Yang dimaksud dengan lingkungan di sini adalah segala sesuatu yang 

disekitar mausia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak 

bernyawa. Dalam pandangan Islam, seseorang tidak dibenarkan mengambil 

buah sebelum matang, atau memetik bunga sebelum mekar, karena hal ini 

berarti tidak memberi kesempatan kepada makhluk untuk mencapai tujuan 
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penciptaannya. Ini berarti manusia dituntut untuk mampu menghormati 

proses-proses yang sedang berjalan, dan terhadap semua proses yang sedang 

terjadi. Yang demikian mengantarkan mausia bertanggung jawab, sehingga 

ia tidak melakukan perusakan bahkan dengan kata lain, setiap  

perusakanbahkan dengan kata lain, setiap perusakan terhadapa lingkungan 

harus dinilai sebagai perusakan pada diri manusia sendiri.binatang, tumbuh-

tubuhan dan beda-benda tak bernyawa semua diciptakan oleh Allah SWT., 

dan menjadi milik-Nya, serta semuanya memiliki ketergantungan kepada-

Nya. keyakinan ini mengantarkan seorang Muslim untuk menyadari bahwa 

semuannya adalah umat Tuhan yang harus diperlukan secara wajar dan 

baik.
54

 

5. Macam-Macam Akhlak 

Akhlak tebagi menjadi dua yakni akhlak mahmudah dan madzmumah 

a. Akhlak Terpuji/Mahmudah 

Akhlak terpuji merupakan terjemahan dari ungkapan bahasa Arab 

akhlak mahmudah. Mahmudah merupakan bentuk maf‟ul dari kata hamida 

yang berarti “dipuji”. Akhlak terpuji disebut pula dengan akhlak karimah 

(akhlak mulia), atau makarim al-akhlaq (akhlak mulia) atau al-akhlaq al-

munjiyat (akhlak yang meyelamatkan pelakunya).
55
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Akhlak baik atau terpuji yaitu perbuatan baik terhadap Tuhan, 

sesama manusia dan makhluk-makhluk yang lain.akhlak terpuji diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Akhlak terhadap Allah SWT. 

a) Menauhidkan Allah SWT. 

Definisi tauhid adalah pengakuan bahwa Allah SWT. satu-satunya 

yang memiliki sifat rububiyah dan uluhiyyah, serta kesempurnaan 

nama dan sifat Tauhid Asma‟ dan sifat.
56

Tauhid rububiyah adalah 

bahwa menyakinibahwa Allah satu-satunya dzatyang mencipta, 

memberi rezeki memelihara, mengelola dan memiliki.
57

Tauhid 

uluhiyah adalah kita beriman hanya Allah yang berhak disembah 

dan tidak ada sekutu bagiNya. Sedangkan tauhid asma‟ wa shifat 

adalah menyakini nama-nama dan sifat-sifat Allah yang 

menunjukkan ke Maha Sempurnaan Allah.
58

 

b) Berbaik sangka (husnu zhan) 

Berbaik sangka terhadap keputusan Allah SWT. merupakan salah 

satu akhlak terpuji kepada-Nya. Di antara ciri akhlak terpuji ini 

adalah sabda Rasulullah SAW. 

                                                           
56

Ibid, 90. 
57

Yunahar Ilyas, Kuliah Akidah Islam (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan 

Islam, 2006), 20. 
58

Ibid, 51.  



 

42 

 

   ˵َ ْ  َ˵   ََ ٌ  ˶ ْ ˵ ْ   َ˶  َ  ˵ و  ْ˵ ˶ ˵   الََ   ˶ اَ˶ َ َ  َ َ  َ  ا 

 (رَ  ه   ل (

Artinya: “Janganlah salah seorang di antara kalian meninggal, 
melainkan dia berbaik sangka terhadap Rabbnya”. (H.R. 

Muslim) 

c) Zikrullah 

Mengingat Allah (zikrullah) adalah asas dari setiap ibadah kepada 

Allah SWT.karena merupakan pertanda hubungan antara hamba 

dan Pencipta pada setiap saat dan tempat 

 

 

d) Tawakal 

Hakikat tawakal adalah menyerahkan segala urusan kepada 

Allah „azza wa jalla, membersihkan dari ikhtiar yang keliru, dan 

tetap menepaki kawasan-kawasan hukum dan ketentuan. Dengan 

demikian, hamba percaya dengan bagian Allah SWT. untuknya. 

Apa yang telah ditentukan Allah untuknya, ia yakin pasti akan 

memperolehnya. Sebaliknya, apa yang tidak ditentukan Allah 

untuknya, ia pun yakin pasti tidak akan memperolehnya.
59

 

Barang siapa yang menunjukkan ketakwaan dan tawakal 

kepada Allah yang telah menciptakan dia akan bias menggapai 
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seluruh kebaikan yang ada di dunia ini. Mewujudkan tawakal bukan 

berarti meniadaka ikhtiar atau mengesampingkan usaha. Takdir 

Allah SWT., dan sunatullah terhadap makhlukNya terkait erat 

ikhtiar makhluk itu sendiri sebab Allah SWT., yang telah 

memerintahkan hambaNya untuk berikhtiar dan pada saat yang 

sama. Dia juga memerinahkan hambaNya untuk bertawakal.
60

 

 

 

 

2) Akhlak Terhadap Diri Sendiri 

Di anatara akhlak terpuji terhadap diri sendiri adalah sebagai berikut: 

a) Sabar 

Sabar menurut penuturan Abu Thalib Al-Makky, sabar 

adalah menahan diri dari dorongan hawa nafsu demi menggapai 

keridhaan Tuhannya. Sabar dalam pandangan Al-Ghazali 

merupakan tangga dan jalan yang dilintasi oleh orang-orang yang 

hendak menuju Allah. Sabar terbagi menjadi tiga macam, yakni 
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sabar dari maksiat, sabar karena taat kepada Allah, sabar karena 

musibah.
61

 

Kesabaran manusia dalam menghadapi cobaab hidup akan 

menguatkan jiwa dan meningkatkan kestabilan mental. Apapun 

yang dihadapinya, senang maupun susah, bagi orang yang bersabar 

tidak akan membuat jiwanya teguncang.
62

 

b) Syukur 

Syukur merupakan sikap seseorang unuk tidak menggunakan 

nikmat yang diberikan oleh Allah dalam melakukan maksiat 

kepada-Nya. bentuk syukur terhadap nikmat yang Allah berikan 

tersebut adalah dengan jalan mempergunakan nikmat Allah itu 

dengan sebaik-baiknya. 

c) Menunaikan Amanah 

Amanah merupakan sikap yang harus dimiliki oleh umat Islam yang 

merupakan salah satu bentuk akhlak karimah.
63

Pengertian amanah 

menurut arti bahasa adalah kesetian, ketulusan, ketulusan hati, 

kepercayaan, atau kejujuran, kebalikan dari sifat khianat. Amanah 

adalah suatu sifat dan sikap pribadi yang setia, tulus hati dan jujur 

dalam melaksanakan sesuatu yang dipercayakan kepadanya, berupa 
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harta benda, rahasia, ataupun tugas kewajiban. Pelaksanakan 

amanat dengan baik biasa disebut al-amin yang berarti dapat 

dipercata, jujur dan amanah.
64

 

d) Benar atau Jujur 

Maksud akhlak terpuji ini adalah berlaku benar dan jujur, 

baik dalam perkataan maupun dalam perbuatan. Benar dalam 

perkataan adalah mengatakan keadaan yang sebenarnya. Benar 

dalam perbuatan adalah menegerjakan seseuatu sesuai dengan 

petunjuk Agama.
65

 

Benar dalam perkataan ialah mengatakan keadaan yang 

sebenarnya, tidak mengada-ada dan tidak pula 

menyembunyikannya. Benar dalam perbuatan ialah mengerjakan 

sesuatu sesuai dengan petunjuk agama. Apa yang boleh dikerjakan 

menurut peritah agama berarti itu kemudian apa yang tidak boleh 

dikerjakan sesuai dengan larangan agama, berarti tidak benar.
66

 

e) Menepati janji 

Dalam Islam menepati janji merupakan utang. Utang harus dibayar. 

Kalau kita mengadakan suatu perjanjian pada hari tertentu, kita 

harus menunaikannya tepat pada waktunya. Apabila tidak kita 
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penuhi atau tidak kita tunaikan dalam pandangan Allah kita 

termasuk orang yang berdosa. 

f) Memelihara kesucian diri 

Memelihara kesucian diri adalah menjaga diri dari segala tuduhan, 

fitnah, dan memelihara kehormatan. Upaya memelihara kesucian 

diri hendaknya dilakukan setiap hari agar diri tetap berada dalam 

status kesucian.
67

 Demikian juga memelihara lidah dan anggota 

badan lainnya dari segala perbuatan tercela karena sadar bahwa 

segala gerak-gerik itu tidak dari penglihatan Allah.
68

 

3) Akhlak Terhadap Keluarga 

a) Berbakti kepada orangtua 

Berbakti kepada kedua orangtua merupakan faktor utama 

diterimanya do‟a seseorang, juga merupakan amal saleh paling 

utama yang dilakukan oleh seorang muslim. Oleh karena itu, 

perbuatan terpuji ini seiring dengan nilai-nilai kebaikan untuk 

selamanya dan dicintai oleh setiap orang sepanjang masa. 

b) Bersikap baik kepada saudara 

Agama Islam memerintahkan untuk berbuat baik kepada saudara 

atau kaum kerabat sesudah menunaikan kewajiban kepada Allah 

dan ibu bapak. Hidup rukun dan damai dengan saudara dapat 
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tercapai apabila hubungan tetap terjalin dengan saling pengertian 

tolong menolong. Pertalian kerabat itu dimulai dari yang lebih dekat 

menurut tertibnya sampai kepada yang lebih jauh. 

4) Akhlak Terhadap Masyarakat 

a. Berbuat baik kepada tetangga 

Tetangga adalah orang yaang terdekat dengan kita. Dekat bukan 

karena pertalian darah atau pertalian persaudaraan. Bahkan, 

mungkin tidak seagama dengan kita. 

b. Suka menolong orang lain 

Orang mukmin apabila melihat orang lain tertimpa kesusahan akan 

tergerak hatinya untuk menolong mereka sesuai dengan 

kemampuannya. Abila tidak ada bantuan berupa benda, kita dapat 

membantu orang tersebut dengan nasihat yang dapat menghibur 

hatinya. 

 

 

5) Akhlak terhadap lingkungan 

Bahwa semuanya adalah milik Allah, mengantarkan manusia pada 

kesadaran bahwa apapun yang berada di dalam genggaman tangannya, 

tidak lain kecuali amanat yang harus dipertanggungjawabkan. “setiap 

jengkal tanah yang terhampar di bumi, setiap angin sepoi yang 

berhempus di udara, dan setiap tetes hujan yang tercurah dari langit 
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akan dimintakan pertanggungjawaban manusia menyangkut 

pemeliharaan dan pemanfaatannya”.69
 

b. Akhlak tercela (akhlak madhmumah) 

Kata madzmumah berasal dari bahasa Arab yang artinya tercela. Akhlak 

madzmumah artinya akhlak tercela. Akhlak tercela merupakan tingkah laku 

yang tercela yang dapat merusak keimanan seseorang dan menjatuhkan 

martabatnya sebagai manusia. Berikut ini sebagian contoh akhlak tercela: 

1) Syirik 

Syirik secara bahasa adalah menyamakan dua hal, sedangkan menurut 

pengertian istilah, terdiri atas definisi umum dan difinisi khusus. 

Definisi umum adalah menyamakan sesuatu dengan Allah dalam hal-hal 

yang secara khusus dimiliki Allah ada tiga mcam yakni menyamakan 

Allah dengan makhlik-Nya mengenai sesuatu berkaitan dengan 

pemeliharaan alam, menyamakan Allah dengan makhluk-Nya mengenai 

nama dan sifat, menyamakan Allah dengan makhluk-Nya mengenai 

ketuhanan. Sedangkan definisi khusus tentang syirik ada dua macam 

yakni, shirik akbar adalah menjadikan sekutu selain Allah lalu 

menyamakan. Adapun shirik asghar adalah setiap perbuatan yang dicap 

syirik oleh nash, tetapi tidak sampai mencapai syirik akbar
70

 

2) Kufur 
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Kufur secara bahasa berarti menutupi. Kufur merupakan kata sifat dari 

kafir. Jadi kafir adalah orangnya, sedangkan kufur adalah sifatnya. 

Menurut syara‟, kufur adalah tidak beriman kepada Allah dan RasulNya, 

baik dengan mendustakan atau tidak mendustkan.
71

 

3) Nifak  

Adapun nifa‟ menurut syara‟ artinya menampakkan Islam dan kebaikan, 

tetapi menyembunyikan ukuran dan kejahatan. Dengan kata lain, nifa‟ 

adalah menampakkan sesuatu yang bertentangan dengan apa yang 

terkandung dalam hati. Dinamakan demikian karena pelakunya masuk 

Islam melalui satu pintu lalu keluar dari pintu yang lain. Atas dasar itu, 

Allah mengingatkan bahwa orang-orang munafik itu orang-orang 

fasik.
72

 

 

 

 

4) Takabur 

Takabur terbagi ke dalam dua bagian, yaitu batin dan lahir. Takabur 

batin adalah perilaku dan akhlak diri, sedangkan takabur lahir adalah 

perbuatan-perbuatan anggota tubuh yang muncul dari takabur batin. 

5) Dengki 
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Dalam bahsa Arab dengki disebut hasad, yaitu perasaan yang timbul 

dalam diri seseorang setelah memandang sesuatu yang tidak dimiliki 

olehnya, tetapi dimiliki oleh orang lain, kemudian dia menyebarkan 

berita bahwa yang dimiliki orang tersebut diperoleh dengan tidak 

sewajarnya. 

6) Ghibah 

Al-Ghazali menjelaskan bahwa ghibah adalah menuturkan sesuatu yang 

berkaitan dengan orang lain yang apabila penuturan itu sampai pada 

yang bersangkutan, ia tidak menyukainya.  

7) Riya‟ 

Kata riya‟ di ambil dari kat dasar ar-ru‟yah, yang artinya memancing 

perhatian orang lain agar dinilai sebagai orang baik. Riya‟ merupakan 

salah satu sifat tercela yang harus dibuang jauh-jauh dalam jiwa kaum 

muslim karena riya‟ dapat menggugurkan amal ibadah. Riya‟ adalah 

memperlihatkan diri kepada orang lain.
73
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BAB III 

KISAH SAYYIDAH ‘AISYAH RAD{IYA<LLO<HU ‘ANHA< 

DALAM AL-QUR’AN SURAT AN-NUUR AYAT 11-17 

 

A. Biografi Sayyidah ‘Aisyah Radiya>llo>hu ‘Anha > 

Ia terkenal dengan nama ‘Aisyahdan dijuluki Al-S{iddiqahperempuan yang 

benar dan lurus. Ia juga dipanggil Ummu Al-Mu’minin, Ummu ‘Abdillah. Ada 

riwayat yang menyebutkan bahwa nama panggilannnya adalah H{umaira’ tetapi 

Rasulullah sering memanggilnya Bintus}-S{iddiq“putri dari laki-laki yang benar dan 

lurus (Abu Bakar)”. Ayah „Aisyah adalah Abu Bakar Al-S{iddiq. Nama asli Abu 

Bakar Al-S{iddiq adalah Abdullah. Ibu „Aisyah bernama UmmuRuman. Nasab 

„Aisyah dari ayahnya adalah ‘Aisyah binti Abu Bakar Al-Siddiq bin Abu Quhafah 

Utsman bin Amir bin Umar bin Ka’ab bin Sa’id bin Taim bin Murrah bin Ka’b bin 

Luai bin Fihr bin Malik. Sedangkan nasab ‘Aisyah dari ibunya adalah Aisyah binti 

Ummu Ruman binti Amir bin Uwaimir bin Abdu Shams bin Itab bin Udhainah bin 

Sabi’ bin Wahban bin Harith bin Ganam bin Malik bin Kinanah.
74

 

Sebelum dinikahi oleh Abu Bakar, Ummu Ruman sempat menikah dengan 

Abdullah bin HarithAl-Azdi. Setelah Abdullah bin Harith meninggal dunia barulah ia 

menikah dengan Abu Bakar dan dikarunia dua orang anak yaitu Abdurrahman dan 

„Aisyah. Tidak ada catatan sejarah yang pasti tentang tahun kelahiran „Aisyah. 
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Namun ada versi yang paling benar adalah bahwa „Aisyah lahir pada bulan Syawal, 

tahun kesembilan sebelum hijrah, bertepatan bulan juli tahun 614 M, yaitu akhir 

tahun kelima setelah Nabi Muhammad diangkat menjadi rasul.
75

 

„Aisyah beruntung karena memperoleh kehormatan untuk menjadi sahabat 

sekaligus istri terdekat Rasullah, semenjak kecil hingga menginjak masa remaja. 

Selama masa-masa kebahagian itu, „Aisyah menjalani hidup dibawah bimbingan dan 

asuhan Rasulullah. Berkat pendidikan yang diterimanya dari Rasulullah, „Aisyah 

mampu mencapai kesempurnaan akhlak. Biasanya, perempuan dan sikap qana‟ah 

merupakan dua hal yang bertentangan dan tidak pernah bisa bersatu, sama seperti 

minyak dan air. Akan tetapi, „Aisyah merupakan pribadi yang berbeda dengan para 

perempuan pada umumnya. Ia berhasil memadukan kedua sifat yang seakan 

bertentangan itu dalam perpaduan yang paling paripurna.
76

 

„Aisyah berupaya sekuat tenaga untuk mematuhi, menjalankan perintah dan 

menjauhi larangan Rasulullah. Ia senantiasa berusaha untuk menyenangkan hati 

beliaudalam setiap kesempatan. Ketika melihat tanda-tanda kesedihan, kegelisahan 

atau ketidaksukaan di wajah Rasulullah, „Aisyah selalu merasa cemas dan khawatir. 

„Aisyah juga selalu memperhatikan para sanak kerabat Rasulullah, dan tidak pernah 
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menolak permintaan mereka. Demi penghormatannya kepada Rasulullah, „Aisyah 

juga selalu berusaha untuk menyikapi sahabat-sahabat beliau dengan penuh hormat.
77

 

Pada bulan Ramadhan tahun lima puluh delapan hijriyah, Sayyidah „Aisyah 

Rad}iya>lla>hu ‘Anha > mengalami sakit, wasiatnya kala itu adalah agar dimakamkan di 

Baqi‟ bersama dengan istri dan keluarga Rasulullah SAW. Pada malam selasa tanggal 

tujuh belas Ramadhan tahun lima puluh delapan Hijriyah, Sayyidah „Aisyah 

Radhiya>lla>hu ‘Anha > meninggal dunia kembali menghadap Allah Subha>nahu wa 

Ta’a>la> dengan hati yang ikhlas yang diridhai-Nya. Sayyidah „Aisyah dimakamkan 

pada malam itu juga setelah s}}alat witir. Ketika itu, Abu Hurairah R.A. datang lalu 

mens}alati jenazah Sayyidah „Aisyah Rad}iya>lla>hu ‘Anha>, para penduduk yang tinggal 

di kawasan atas pun turun dan datang melayat.
78

 

 

B. Sekilas Tafsir al-Mishbah dan Tafsir DepartemenAgama 

1. Tafsir al-Misba>h 

Muhammad Quraish Shihab lahir pada 16 Februari 1964 di Rappang 

Sulawesi Selatan. Ia putra dari Abdurrahman Shihab seorang guru dalam bidang 

tafsir yang pernah menjadi rector IAIN Alauddin serta tercatat sebagai salah satu 

pendiri Universitas Muslim Indonesia (UMI) di Ujungpandang. Selain 
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mengeyam pendidikan dasae di Ujungpandang, ia digembleng ayahnya untuk 

mempelajari al-Qur‟an. Pada tahub 1958, Quraish Shihab berangkat ke Kairo, 

Mesi atas bantuan beasiswa dari Pemerintah Sulawesi Selatan. Ia diterima di 

kelas II Tsanawiyah di Al-Azhar. Sembilan tahun kemudian, 1967 pendidikan 

Strata satu diselesaikan di Universitas al-Azhra Fakultas Ushuluddin Jurusan 

Tafsir Hadis. Pada tahun 1969 gelar MA diraihnya di Universitas yang sama. 

Pada tahun 1984, Quraish Shihab kebali ke Indonesia dan mengajarkan 

ilmunya di Fakultas Ushuluddin dan Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah, di 

luar kampus, Ia dipercaya menduduki jabatan penting antara lain, Ketua MUI 

pusat, anggota Lajnah Pentashih al-Qur‟an Departemen Agama, anggota badan 

pertimbangan Pendidikan Nasional, Mentri Kabinet Pembangunan VIII. 

Tafsir al- Mishbāhmerupakan salah satu karya tulis M. Quraish Shihab. 

Upaya penulisan tafsir al-Mishbāhdimulai di Kairo Mesir pada hari Jum‟at 4 

Rabi‟ul Awal 1420 H/ 18 Juni 1999 M dan dirampungkan di Jakarta pada hari 

Jum‟at 8 Rajab 1423 H bertepatan dengan 5 September 2003. Pada mulanya, M. 

Quraish Shihab hanya bermaksud menulis secara sederhana, bahkan 

merencanakan tidak lebih dari tiga volume, tetapi karena kenikmatan ruhani yang 

terasa ketika bersama al-Qur‟an, mengantarkan M. Quraish Shihab mengkaji, 

membaca dan menulis sehingga tanpa terasa karya ini mencapai lima belas 

volume.Penulisan tafsir al-Mishbāhini, dilakukan sambil mengemban tugas dari 
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bapak Bahruddin Yusuf Habibi yang menawari beliau sebagai Duta Besar dan 

berkuasa penuh di Mesir, Somalia, dan Jibuti.
79

 

Tafsir al-Mishbāhtermasuk tafsir yang menggunakan metode analitis 

yang berbentuk tafsir bi al-ra‟y, yakni metode menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an 

dengan memaparkan berbagai aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang 

sedang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup di 

dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan dari mufassirnya. 

Penerapan metode ini adalah dengan menguraikan makna yang dikandung oleh 

al-Qur‟an, ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai dengan urutannya dalam 

muṣḥaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang dikandung ayat yang 

ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimatnya, latar belakang 

turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum maupun 

sesudahnya (munāsabāt), dan tidak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah 

dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut, baik yang disampaikan 

oleh Nabi Saw., sahabat, maupun para tābi‟īn, dan tokoh tafsir lainnya.
80
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2. Tafsir Departemen Agama Islam 

Kehadiran tafsir Al-Qur‟an Departemen Agama pada awalnya tidak 

secara utuh dalam 30 jus, melainkan bertahap, pencetakannya pertama kali 

dilakukan pada tahun 1975 berupa Jilid I yang memuat Juzz I sampai Jus 3, 

kemudian menyusul jilid-jilid selanjutnya pada tahun berikutnya. Untuk 

pencetakan secara lengkap 30 juz baru dilakukan pada tahun 1980 dengan format 

dan kualitas yang sederhana. Kemudia pada penerbitan berikutnya secara 

bertahap dilakukan penyempurnaan di sana-sini yang pelaksanaanya dilakukan 

oleh Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur‟an Badan Litbang Agama dan Diklat 

Keagamaan. 

Dalam upaya menyediakan kebutuhan masyarakat di bidang 

pemahaman kitab Suci al-Qur‟an, Departemen Agama melakukan upaya 

penyempurnaan tafsir al-Qur‟an yang bersifat menyeluruh. Kegiatan tersebut 

diawali Musyawarah Kerja Ulama‟ al-Qur‟an pada tanggal 28 sampai 30 Aprl 

2003 yang telah menghasilkan rekomendasi perlunya dilakukan penyempurnaan 

Al-Qur‟an dan Tafsirnya Departemen Agama serta merumuskan pedoman 

penyempurnaan tafsir, yang kemudian menjadi acuan kerja tim tafsir dalam 

melakukan tugas-tugasnya. 
81
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Ditargetkan setiap tahun tim dapat menyelesaokan 6 juz, sehingga 

diharapkan akan selesai seluruhnya pada tahun 2007 tim tafsir telah 

menyelesaikan kajian dan pembahasan juz 1 sampai juz 30, yang hasilnya 

diterbitkan secara bertahap. Pada tahun 2004 diterbitkan juz 1 sampai 6, pada 

tahun 2005 telah diterbitkan juz 7 sampai 12, pada tahun 2006 diterbitkan juz 13 

sampai 18, dan pada tahun 2007 diterbitkan juz 19-24. Setiap cetak perdana 

dilakukan dalam jumlah yag tebatas untuk disosialisasikan agar mendapat 

masukan dari berbagai pihak untuk penyempurnaan selanjutnya. Dengan 

demikian kehadiran terbitan perdana terbuka untuk penyempurnaan pada tahun-

tahun berikutnya.
82

 

 

C. Kandungan Qur’an Surat An-Nuur ayat 11-17 

 

 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 

golongan kamu juga. janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk 

bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. tiap-tiap seseorang dari 

mereka mendapat Balasan dari dosa yang dikerjakannya. dan siapa di 
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antara mereka yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran 

berita bohong itu baginya azab yang besar” (Q.S. an-Nuur :11)
83

 

 

 

Sebab turunnya ayat ini pada masa itu, dalam perang dengan suku Yahudi, 

Bani Mustaliq, yang terkenal dengan Perang Murasi‟, Nabi Muhammad membawa 

Ummul Mukminin „Aisyah. Setelah perang, pasukan siap utuk pulang, sementara 

„Aisyah ingin buang hajat dan menjauhi dari pasukan. Setelah buang hajat „Aisyah 

menyadarinya bahwa kalungnya jatuh dan kembali untuk mencarinya. Ketika „Aisyah 

kembali ke tempat semula, ia menyadari bahwa ia tertinggal dari rombongan 

Rasulullah. „Aisyah terpaksa menunggu sampai memasuki waktu malam tidak ada 

dating yang menjemput. Lalu seorang pemuda muslim yang bernama Shafwan bin 

Mu‟attal, yag memilih berangkat paling belakang, melihat adanya sosok perempuan, 

lalu ia mendekat. Karena sebelum perintah berhijab bagi istri-istri Nabi diturunkan, ia 

pernah melihat „Aisyah, ia pun tahu bahwa itu adalah Ummul Mukminin „Aisyah. Ia 

berteriak “Innalillahi wa innalillahi roji‟un” sehingga „Aisyah terbangun. Shafwan 

bin Mu‟attal memerintahkan untanya untuk berjongkok dan „Aisyah menaikinya, lalu 

menyusul pasukan. Dan sesampainya di Madinah tersebarlah berita bohong yang 

dibersumber dari Abdullah bin Ubay.
84

 

Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang membuat berita bohong atau 

fitnah mengenai rumah tangga Rasulullah itu adalah dari kalangan kaum Muslimin 
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itu sendiri. Allah menghibur hati mereka agar mereka jangan menyangka bahwa 

peristiwa itu buruk dan merupakan bencana bagi mereka, karena dengan kejadian itu 

mereka akan memperoleh pahala besar dan kehormatan dari Allah dengan diturunkan 

ayat-ayat yang menyatakan kebersihan mereka dari berita bohong itu. Setiap orang 

yang menyebarkan berita bohong itu akan mendapatkan balasan, sesuai dengan usaha 

dan kegiatannya tentang tersiar luasnya berita bohong itu.
85

 

 Ayat di atas menegaskan adanya siksa yang pedih bagi yang terlibat langsung 

dalam penyebaran isu itu, khususnya yang paling berperan. Ulama berbeda pendapat 

apakah siksa duniawi berupa pencambukan delapan puluh kali, ditetapkan atas 

mereka yang terlibat itu atau tidak, namun demikian, walupun mereka tidak terkena 

sanksi pencambukkan, kecaman ayat-ayat ini serta pandangan negatif yang tertuju 

kepada mereka setelah turunnya ayat-ayat ini, sungguh telah merupakan siksaan batin 

yang tidak kecil. Di sisi lain, penegasan ayat ini bahwa yang paling banyak terlibat 

isu akan tersiksa yakni siksa di akhirat, anatar lain yang sangat jelas pada diri 

Abdullah bin Ubay yang akhirnya mati sebabagai munafik terbesar.
86

 

 

Artinya: “Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohon itu orang-orang 

mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka 

                                                           
85

Ibid, 576. 
86

M. Quraish-Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an Volume9  

(Jakarta: Lentara Hati: 2002), 298. 



 

60 

 

sendiri, dan (mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita bohong 

yang nyata."(Q.S. an-Nuur :12)
87

 

 

 

 Ayat ini menerangkan bahwa Allah mencela tindakan orang-orang Mukmin 

yang mendengar berita bohong itu yang seakan-akan mempercayainya. Mengapa 

mereka tidak menolak fitnahan itu secara spontan? Mengapa mereka tidak 

mendahulukan baik sangkanya? Iman mereka, semestinya membawa mereka untuk 

berbaik sangka, dan mencegah mereka berburuk sangka kepada sesama orang 

Mukmin, karena baik atau buruk sesama Mukmin, pada hakikatnya adalah juga baik 

atau buruk juga bagi dirinya sendiri.
88

 

 Bahwa suatu berita yang disebarkan oleh seorang padahal dia tidak 

mengetahui asal-usul berita itu, sebagimana hanya tuntutan tanpa bukti yang 

mendukungnya, dinilai sama dengan kebohongan yang nyata, walaupun dalam 

kenyataan berita tersebut benar. Ini disebabkan karena sesuatu dinilai oleh agama 

benar, selama apa yang disampaikan itu sesuai dengan keyakinan si pembicara, walau 

informasinya tidak sesuai dengan kenyataan. Karena itu tidaklah wajar seseorang 

berbicara membenarkan atau membantah apa yang tidak diketahuinya, karena bila dia 

mengambil sikap yang membenarkan atau mendukung ia dinilai bohong dalam 

sikapnya itu.
89

 Allah berfirman: 
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 
Artinya:“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 

hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”. 

(Q.S-al-Isra‟ : 36) 
 

 

 

Artinya: “Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan empat orang 

saksi atas berita bohong itu? Olah karena mereka tidak mendatangkan 

saksi-saksi Maka mereka Itulah pada sisi Allah orang- orang yang dusta” 

(Q.S. an-Nuur :13)
90

 

Setelah mengencam kaum mukminin yang tidak mengambil sikap yang tepat, 

ayat ini beralih kepada penyebar isu yang menuduh itu, tanpa mengarahkan secara 

langsung pembicaraan kepada mereka, guna mengisyaratkan murka Allah.
91

Ayat ini 

menunjukkan kemarahan Allah kepada para penyebar berita bohong itu, mengapa 

mereka tidak mendatangkan empat orang saksi atas kebenaran fitnahan yang 

disebarkan dan dituduhkan kepada Sayyidah „Aisyah R.A. itu? Tidak didatangkannya 
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empat orang saksi oleh mereka itu, berarti bahwa mereka itu bohong baik di sisi Allah 

maupun di kalangan manusia.
92

 

 

Artinya: “Sekiranya tidak ada kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua di 

dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa azab yang besar, karena 

pembicaraan kamu tentang berita bohong itu”(Q.S. an-Nuur :14)
93

 

 

 

 Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa andaikata bukan karena karunia di 

dunia ini kepada para penyebar berita bohong itu dengan banyaknya nikmat yang 

telah diberikan kepada mereka antara lain diberinya kesempatan bertaubat, dan 

rahmat-Nya di akhirat dengan dimaafkan mereka dari perbuatan dosa dan maksiat 

mereka sesudah taubat maka akan ditimpakan dengan segera oleh Allah azab kepada 

mereka di dunia atas perbuatannya menyebarkan fitnahan dan berita bohong.
94

 

 Sekiranya tidak ada karunia Allah atas kamu semua antara lain dengan 

menjelaskan tuntutan agama-Nya dan demikian juga seandainya tidak ada rahmat-

Nya yang melimpah di dunia dengan jalan menerima taubat kamu dan di akhirat 

dengan memberi pemanfaatan bagi yang dikehendaki-Nya niscaya pasti kamu 

ditimpa akibat kebohongan kamu yang demikian  dalam pembicaraan negatif tentang 

berita bohong itu ditimpa oleh azab yang besar. Ayat ini menilai kaum mukmin telah 
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melampaui batas kewajaran berkaitan dengan isu negative itu. Pelampauan dimaksud 

bisa bisa secara hakiki, yakni mereka yang benar-benar ikut membicarakan dan 

mempertanyakannya, atau secara majazi karena diam, tidak ikut menyatakan 

keraguannya tentanghal tersebut.
95

 

 

Artinya: “(ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut 

dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit 

juga, dan kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal Dia 

pada sisi Allah adalah besar” 

(Q.S. an-Nuur :15)
96

 

 

 

 Ayat ini menerangkan bahwa anadaikata bukan karena karunia dan rahmat 

Allah, pasti mereka yang menyebarkan berita bohong melalui berbagai cara yaitu 

pertama, mereka menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut lalu berbincang-

bincang tentang hal itu, kemudian turut menyebarluaskannya sehingga tidak satu 

rumah atau suatu tempat pertemuan yang luput dari berita bohong itu seakan-akan 

tidak berarti, padahal berita bohong itu adalah suatu hal yang sangat buruk akibatnya. 

Dan dosa besar di sisi Allah.
97
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 
Artinya: “Dan mengapa kamu tidak berkata, diwaktu mendengar berita bohong 

itu:"Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita memperkatakan ini, Maha suci 

Engkau (ya Tuhan kami), ini adalah Dusta yang besar." 

(Q.S. an-Nuur :16)
98

 

 

 

 Pada ayat ini diterangkan bahwa Allah menyayangkan sikap sebagian kaum 

Muslimin yang tidak menghentikanpembicaraa fitnah itu,  tidak merasa layak 

memperkatakan dan menyambung-nyambungknya. Mereka seharusnya menyucikan 

Allah, bahwa Allah tidak akan mugkin membiarkan kekejian seperti itu menimpa istri 

seorang Nabi apalagi Nabi yang paling dimuliakan-Nya. Seharusnya mereka 

menyikapinya bahwa berita itu bohong besar.
99

 

 

Artinya: “Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat yang 

seperti itu selama-lamanya, jika kamu orang-orang yang beriman.”(Q.S. 

an-Nuur :17)
100

 

 

 
 

 Pada ayat ini Allah memperingatkan kepada orang-orang Mukmin supaya 

tidak mengulangi kembali perbuatan yang jahat dan dosa yang besar itu pada masa-

masa yang akan datang. Hal itu bila mereka memang beriman. Orang yang beriman 
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tentunya mengambil pelajaran dari apa yang diajarkan Allah, mengerjakan perintah-

Nya dan menjauhi larangan-Nya. Allah sudah mengajarkan sikap yang harus diambil 

mengahdapi berita yang tidak jelas ujung pangkalnya, yang merugikan seorang atau 

kaum Muslimin, bahwa berita itu tidak boleh disambung-sambung tetapi disikapi 

sebagai berita bohong.
101

 

Ayat-ayat di atas masih merupakan lanjutan kecaman ayat-ayat yang lalu. Di 

sisi Allah menggambarkan situasi terjadinya rumor itu, yakni ketika itu kamu 

menyebarkan berita bohong itu dari mulut ke mulut, atau melalui ayat ini Allah 

menggambarkan jatuhnya siksa yang diancamkan oleh ayat lalu. Apapun 

hubungannya, yang jelas Allah berfirman, ketika kamu menerimanya dan 

menyebarluaskan isu negatif itu dengan sungguh-sungguh dari lidah ke lidah yakni 

dan kau katakana secara aktif oleh sebagian kamu dan sebagian yang lain pasif 

dengan jalan bertanya untuk ingin tahu bukan untuk membantah, kamu katakana 

dengan mulut-mulut kamu sendiri bukan dengan isyarat, apa yang tidak ada bagi 

kamu terutama tentangnya, yakni tentang duduk persoalan menyangkut isu itu sedikit 

pengetahuan, dan kamu menganggapnya yakni pembicaraan kamu itu suatu yang 

remeh tanpa dosa dan celaan atau tanpa dibalas dengan keras. Padahal dia pasti buruk 

di sisi Allah adalah dosa yang besar serta kedurhakaan yang sangat buruk. Dan 

mengapa kamu semstinya saat mendengarnya yakni begitu mendengar berita bohong 

itu tidak berkata dengan tegas dan langsung ketika itu juga bahwa sekali-kali tidak 

pantas bagi kita memperkatakan yang seperti itu terhadap sesama manusia, apalagi 
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muslim, lebih-lebih terhadap Ummul Mukminin istri Nabi Muhammad SAW., ucapan 

yang semestinya adalah “ Maha suci Allah isu itu adalah dusta yang besar”.102
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BAB IV 

RELEVANSI NILAI-NILAI PENDIDIKAN KISAH SAYYIDAH ‘AISYAH 

RAD{IYA<LLA<HU ‘ANHA<DENGAN PENDIDIKAN AKHLAK 

 

A. NILAI-NILAI PENDIDIKAN SAYYIDAH ‘AISYAH RAD{IYA<LLA<HU ‘ANHA< 

1. Nilai Keimanan  

Pendidikan Islam menekankan penguatan iman kepada Allah pada diri 

generasi muda, maka ia sebenarnya menanamkan dan menumbuhkan segala 

aqidah dan keutamaan yang termasuk dalam pengertian keimanan kepada Allah 

atau diharuskan oleh iman ini. Ia bertitik tolak, ada usaha-usahanya membina 

keimanan kepada Allah itu, dari prinsip Islam yang mengatakan bisa mengubah 

kepercayaan, akhlak, sikap, bahwa keimanan bisa bertambah dan berkurang 

menjadi kuatdan menjadi lemah. Pemikiran Islam, yang disetujui oleh ulama-

ulama menekankan bahwa iman itu bertambah, berkurang dan meningkat pada 

tahap–tahap dan derajad-derajad di mana orang-orang mukmin itu berbeda satu 

sama lain. Ada berbgai faktor yang membantu bertambah menjadi kuatnya iman 

itu.
103

 

Sebagai hamba Allah wajiblah kita menyakini adanya rukun Iman, yang 

pertama yaitu iman kepada allah yang artinya kita menyakini dan menauhidkan 
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Allah mempercayai adaNya, dan selalu beriman pada Allah menyembah hanya 

kepadaNya, karena tidak ada yang patut untuk di sembah selainNya. Namun kita 

tidak cukup hanya menyakini adaNya, kita sebagai umat Islam juga selalu 

beribadah, melaksanakan perintahNya dan menjauhi laranngan-laranganNya. 

Dalam beriman kepada Allah patutlah kita meneladani salah satu istri 

Rasulullah yang sangat dicintai yaitu Sayyidah „Aisyah Rad{iya>lla>hu ‘Anha>. 

Banyak kisah-kisah keteladanan tentang beliau, namun di sini kita akan 

membahas tentang keteladanan ‘Aisyah dalam Qur’an tepat nya dalam Qur’an 

Surat An-Nuur ayat 11-17 tentang hadithul ifki, ‘Aisyah telah di fitnah 

berselingkuh dengan Shafwan bin Mu’aththal seperti yang akan kita jelaskan 

tentang nilai keimanan ‘Aisyah dalam kisahnya, sebgai berikut: 

Sebelum berangkat perang, sebagaimana biasa, Rasulullah mengundi istri-

istri beliau untuk menentukkan siapa diantara mereka yang akan ikut bersama 

beliau. Dan pada waktu itu „Aisyah lah yang mendapat undian untuk menemani 

Rasulullah. Pada waktu itu „Aisyah sempat meminjam kalung dari saudarinya 

Asma‟. Ia mengenakkan kalung itu dilehernya. Tetapi kali kalung itu putus, 

„Aisyah baru berusia 14 tahun. Sebagaimana layaknya seorang gadis yang 

menganggap sebuah perhiasan biasa sebagai sesuatu yang sangat berharga. 

„Aisyah pun cemas, ia mencari kalung itu tanpa mempertimbangkan resiko yang 
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akan ia hadapi.
104

 Tampaknya „Aisyah yakin bahwa ia akan menemukan kalung 

itu. Sebelum rombongan kaum muslimin berangkat. Karena itu, ia tidak 

memberitahukan kepergiannya kepada siapapun.
105

 

Memang pada masa itu, para wanita memiliki tubuh yang ramping dan 

ringan, karena memang mereka biasa makan sedikit sehingga waktu mereka 

megangkat sekedup/haudaj merasa ringan, mereka pun tidak merasa curiga. 

Karena waktu itu  memang seorang wanita yang masih belia dan belum 

memliliki berat badan yang terlalu berat.
106

 

Saya menemukan kalung tersebut setelah mereka berjalan. Lalu aku pun 

kembali ke tempat rombongan berada dan di sana aku tidak menemukan 

siapapun lagi. Lalu akupun berdiam di tempat aku semula dengan harapan 

mereka akan mengetahui kalau aku tertinggal dan mereka akan kembali lagi 

menjemputku. Ketika sedang duduk, aku merasa mengantuuk, lalu aku 

tertidur.
107

 

Tiba-tiba Shafwan bin Muaththal As-Sulami berjalan melewatiku. Ia 

sengaja berjalan berjalan di belakang kaum Muslimin, untuk memenuhi 

kebutuhannya. Ia melihat bayangan hitam diriku dan dating ke tempatku hingga 

berdiri di depanku. Ketika rombongan istirahat di Madinah, tiba-iba Shafwan  
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muncul dengan menuntun unta sedang „Aisyah berada di atas unta. Saat itulah, 

para peneyebar berita bohong mengucapkan perkataan mereka. Dan pada saat itu 

„Aisyah tidak mengetahui akan berita tersebut.108
 

 

Selama kurang lebih satu bulan, setelah terjadinya berita bohong tersebut, 

Rasulullah baru bicara kepada „Aisyah dan berkata kepada „Aisyah, “Wahai 

„Aisyah, aku telah mendengar tuduhan orang-orang kepadamu .jika engkau 

bersih dari tuduhan itu, maka Allah akan membersihkan namamu. Tetapi jika 

kamu telah berbuat dosa, maka mohon ampunlah kepada Allah dan Allah akan 

mengampunimu”. Kemudian „Aisyah menjawab “Jika kukatakan kepada kalian 

bahwa aku tidak melakukannya apa yang mereka tuduhkan kepadaku,kalian pasti 

tidak mempercayaiku. Dan jika kukatakan bahwa aku melakukannya dan Allah 

Mahatahu bahwa aku sama sekali tidak melakukannya, kalian pasti percaya akan 

hal itu.  

Penanaman aqidah dan keimanan kepada Allah telah diamalkan kepada 

„Aisyah, sepeti dalam kisah nya tentang tuduhan palsu dari kaum munafik. 

Dengan menyakini kepada Allah, bahwa Allah Mahatahu (bahwa dirinya bersih 

dari tuduhan palsu itu) adalah salah satu dari rasa keimanan „Aisyah kepada 

Allah yakni beriman akan nama dan sifat Allah. 

2. Nila Tawakal 
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Sebagai manusia dan sebagai makhlukNya wajiblah kita mempercayai 

adanya Allah dan beriman kepada-Nya . Sedangkan akhlak itu termasuk di 

anatara makna yang terpenting dalam hidup ini. Tingkatnya berada dalam di 

bawah kepercayaan kepada Allah, MalaikatNya, kitab-kitab-Nya, Rasul-

RasulNya, hari akhir, dan qadah‟ qadar. Juga terletak setelah sesudah ibadah 

kepada Allah, mentaatiNya, ikhlas kepada-Nya dan menyerahakan diri 

kepadaNya. Untuk memperjelas, bahwa akhlak menurut pengertian Islam 

adalah salah satu hasil dari iman dan ibadah kepada Allah, bahwa  iman dan 

ibadah manusia tidak sempurna kecuali dengan akhlak yang mulia kepada 

Allah dan akhlak kepada makhlukNya.
109

 

Setiap orang mempunyai keinginan masing-masing, dan akan berusaha 

melakukan perbuatan-perbuatan yang positif agar mampu mencapai apa yang 

diinginkan. Namun harus kita ketahui apapun keinginan kita dan kita telah 

berusaha dan berdo‟a  agar keinginan itu tercapai maka tahap terakhir setelah 

berusaha dan berdo‟a yakni berserah didri kepada Allah atau bisa disebut dengan 

tawakal. Manusia mempunyai keinginan namun Allah yang berkehendak. Oleh 

sebab itu diwajibkan setiap muslim berserah diri kepada Allah, karena hanya 

kepada Allah lah kita berserah diri. 
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Setelah apa yang telah diuraikan di atas tentang  penuturan „Aisyah 

tentang tuduhannya dalam nilai keimanan, selanjutnya „Aisyah juga berkata 

seperti berikut: “Karena itu, Demi Allah tidak ada yang dapat kuucapkan selain 

apa yang diucapkan oleh ayah Yusuf 






 

Artinya: “Mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan 
darah palsu. Ya'qub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang 

memandang baik perbuatan (yang buruk) itu; Maka kesabaran yang 

baik Itulah (kesabaranku) dan Allah sajalah yang dimohon 

pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan." 

(Q.S. Yusuf: 18) 

 

Dari penejelasan perkataan „Aisyah dengan dikuatkan ayat di atas maka 

dapat ditarik kesimpulan, bahwa dari pembelaan Sayyidah „Aisyah atas tuduhan 

perselingkuhan dengan Shafwan, „Aisyah tetap berusaha berserah diri   kepada 

Allah, tawakal kepada-Nya dan hanya kepada Allah lah kita berserah diri dan 

meminta pertolongan dari tuduhan palsu dari kaum munafik. 

3. Nilai Menjaga Diri  

Ketiadaan pertentangan antara berbagai-bagai unsurnya, dan antara dia 

dengan cara-cara melaksanakannya. Tujuan-tujuan pendidikan Islam berpadu 
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secara organik antara bagian-bagiannya, sebab ia mengambil dasar-dasarnya dan 

bimbingannya dari agama Islam mustahil ada pertentangan dan perselisihan 

dalam prinsip dan tujuannya sebab dia berasal dari Allah yang Maha mengetahui 

dan Maha bijaksana. Dia juga berpadu pada kesucian dan kemuliannya dengan 

cara pelaksanannya sebab kesucian tujuan mengikuti pandangan Islam. Berlainan 

dengan dakwaan dan ideal-ideal di bumi ini sering memilih jalan untuk mencapai 

tujuannya dengan cara-cara yang tidak halal atau tidak baik, dengan alas an 

bahwa “tujuan menghalalkan segala jalan” ini tidak dibenarkan menurut 

pandangan Islam yang mengharuskan kesucian dan kehalalan dalam tujuan dan 

cara sekaligus. Jadi, menurut Islam, tidaklah boleh kita melalui jalan paksaan 

untuk sampai kepada iman dan hidayah, atau kita mengikuti jalan kekerasan 

dalam mengajak ke jalan Allah dan kepada kebenaran.
110

 

Setiap manusia yang lahir ke dunia dalam keadaan yang fitrah, dibekali 

dengan hati yang masih suci dan fikiran yang bersih. Sesungguhya kesucian diri 

tergantung pada setiap manusia bagaimana ia mampu menjaga dirinya dari segala 

perbuatan maksiat maupun perbuatan yang dilarang oleh Agama Islam, seperti 

ghibah, fitnah, berkhianat, kufur, riya‟ dan segala hal yag telah dilarang oleh 

syari‟at Islam. Maka dari itu sebaiknya sejak kecil manusia harus ditanamkan 

sifat-sifat yang terpuji yakni selalu beriman kepada Allah, mensyukui atas 
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nikmatnya, bersabar agar mampu memelihara kesucian dirinya dan semakin 

mendekatkan diri kepada Allah. 

Dalam hal memelihara kesucian diri, Sayyidah „Aisyah selain menjadi 

istri Rasulullah putri dari sahabat Nabi Muhammad yakni Abu Bakar as-Shidiq. 

„Aisyah juga merupakan teladan yang baik bagi kita semua, „Aisyah sangat 

menjaga kesuciannya dari perbuatan maksiat. Tidak sepantasnya „Aisyah 

mendapat tuduhan perselingkuhan dengan Shafwan karena memiliki akhlak yang 

sangat terpuji dan sejak kecil selalu dibawah bimbingan Rasulullah dan tidak 

mungkin kalau „Aisyah melakukan perselingkuhan dengan Shafwan seperti 

tuduhan palsu yang telah tersebar. Dari perkataannya yang jujur tentang perihal 

tertinggalnya „Aisyah dari rombongan Rasulullah dan tidak mungkin „Aisyah 

melakukan hal-hal yang dilarang oleh syari‟at Agama Islam. sesuai dalam 

kisahnya sebagai berikut: 

Di saat „Aisyah tertidur dalam penantiannya menunggu jemputan dari 

rombongan Rasulullah karena ketertinggalnnya dari rombongan „Aisyah, ketika 

itulah, Shafwan bin Mu‟aththal as-Sulami, memacu untanya mendekatiku. Ia 

melihat sosok bayangan hitam, ketika semaki mendekat, ia segera mengenaliku. 

Ketika itu perintah hijab belum di turunkan, ia segera mengenaliku, ia berteriak 

kaget “Innalilla>hi wa inalilla>hi roji’u>n”. Aku terbangun oleh teriakannya, lalu 

kau tutupi wajahku dengan jilbab yang kukenakkan. Demi Allah kami tidak 

berbicara, itu tidak sepatah katapun, kecuali teriakan kekagetannya tadi. Lalu ia 
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turun mendudukkan untanya memberi isyarat agar aku nai. Aku segera 

mendatangi unta itu dan menaikinya lalu kamipun berangkat dan berjalan ia 

berjalan di depan menuntun unta. Begitulah hingga kami tiba di tempat pasukan 

muslimin beristirahat pada sebuah siang yang panas.
111

 

Dari apa yang telah dijelaskan dalam kisah di atas, bahwa „Aisyah benar-

benar menjaga diri dari segala bentuk maksiat dan perbuatan dosa, karena benar-

benar ingin menjaga diri dari segala bentuk kemaksiatan dan perbuatan dosa 

tidak ada percakapan antara „Aisyah dan Shafwan maupun sepatah katapun dari 

„Aisyah dan Shafwan, hanya kalimat dzikir yang telah diucapkan oleh Shafwan 

yaitu “Innalilla>hi wa inalilla>hi roji’u>n” kalimat dzikir tersebut sebagai bentuk 

rasa kagetnya ketika Shafwan mendapatkan „Aisyah yang tertinggalnya dari 

rombongan dan tertidur.  

Tuduhan keji yang disebut sebagai cerita dusta “hadithul ifki”, padahal 

„Aisyah adalah orang yang paling jauh dari perbuatan yang dituduhkan dari 

penduduk bumi sampai langit. Dan langit telah menurunkan keputusan tentang 

kebersihan dirinya dari tuduhan palsu tersebut dengan turunnya ayat Q.S An-

Nuur ayat 11-17.
112
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B. RELEVANSI NILAI PENDIDIKAN SAYYIDAH ‘AISYAH RAD{IYA<LLA<HU 

‘ANHA<DENGAN PENDIDIKAN AKHLAK 

Untuk menggapai ridho Allah kita beribadah kepada Allah dan menjalankan 

perintah dan laraganNya, selain itu kita juga diwajibkan untuk berperilaku terpuji 

kepada Allah dan makhlukNya sesuai dengan syari‟at Agama Islam. Dalam 

berperilaku terpuji itu dilakukan dengan cara spontan tanpa direkayasa atau paksaan 

dan dilakukan setiap hari. Seseorang tidak bisa dikatakan mempunyai akhlak terpuji 

jika ia melakukan karena paksaan atau karena ingin dilihat baik oleh orang lain. 

Dengan bermodalkan syari‟at Agama Islam yang telah kita pelajari sepantasnya kita 

mampu mengamalkan akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari. Termasuk akhlak 

kepada Allah akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada keluarga ataupun akhlak 

kepada lingkungan. 

1. Relevansi Nilai Keimanan Allah dalam Kisah Sayyidah ‘Aisyah Rad}iya>lla>hu 

‘Anha> dengan Mentauhidkan Allah pada Pendidikan Akhlak Kepada Allah 

Pendidikan Islam menekankan penguatan iman kepada Allah pada diri 

generasi muda, maka ia sebenarnya menanamkan dan menumbuhkan segala 

aqidah dan keutamaan yang termasuk dalam pengertian keimanan kepada Allah 

atau diharuskan oleh iman ini. Ia bertitik tolak, ada usaha-usahanya membina 

keimanan kepada Allah itu, dari prinsip Islam yang mengatakan bisa mengubah 

kepercayaan, akhlak, sikap, bahwa keimanan bisa bertambah dan berkurang 

menjadi kuatdan menjadi lemah. Pemikiran Islam, yang disetujui oleh ulama-
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ulama menekankan bahwa iman itu bertambah, berkurang dan meningkat pada 

tahap –tahap dan derajad-derajad di mana orang-orang mukmin itu berbeda satu 

sama lain.
113

 

Sebagai hamba Allah wajiblah kita menyakini adanya rukun Iman, yang 

pertama yaitu iman kepada allah yang artinya kita menyakini dan menauhidkan 

Allah mempercayai adaNya, dan selalu beriman pada Allah menyembah hanya 

kepadaNya, karena tidak ada yang patut untuk di sembah selainNya. Namun kita 

tidak cukup hanya menyakini adaNya, kita sebagai umat Islam juga selalu 

beribadah, melaksanakan perintahNya dan menjauhi laranngan-laranganNya. 

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk.Sekurang-kurangnya ada 

empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah pertama, karena 

Allah-lah yang telah menciptakan manusia. Kedua, karena Allah yang telah 

memberikan perlengkapan pancaindera. Ketiga, karena Allah telah menyediakan 

berbagai bahan dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia. 

Keempat, Allah-lah yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya 

kemampuan menguasai daratan dan lautan.
114

 

Menauhidkan Allah adalah pengakuan bahwa Allah SWT. satu-satunya 

yang memiliki sifat rububiyah dan uluhiyyah, serta kesempurnaan nama dan sifat 
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Tauhid Asma‟ dan sifat.
115

Tauhid rububiyah adalah bahwa menyakinibahwa 

Allah satu-satunya dzatyang mencipta, memberi rezeki memelihara, mengelola 

dan memiliki.
116

Tauhid uluhiyah adalah kita beriman hanya Allah yang berhak 

disembah dan tidak ada sekutu bagiNya. Sedangkan tauhid asma‟ wa shifat 

adalah menyakini nama-nama dan sifat-sifat Allah yang menunjukkan ke Maha 

Sempurnaan Allah.
117

 

Selama kurang lebih satu bulan, setelah terjadinya berita bohong tersebut, 

Rasulullah baru bicara kepada „Aisyah dan berkata kepada „Aisyah, “Wahai 

„Aisyah, aku telah mendengar tuduhan orang-orang kepadamu .jika engkau 

bersih dari tuduhan itu, maka Allah akan membersihkan namamu. Tetapi jika 

kamu telah berbuat dosa, maka mohon ampunlah kepada Allah dan Allah akan 

mengampunimu”. Kemudian „Aisyah menjawab “Jika kukatakan kepada kalian 

bahwa aku tidak melakukannya apa yang mereka tuduhkan kepadaku,kalian pasti 

tidak mempercayaiku. Dan jika kukatakan bahwa aku melakukannya dan Allah 

Maha tahu bahwa aku sama sekali tidak melakukannya, kalian pasti percaya akan 

hal itu.
118

 

Ujian „Aisyah tentang fitnah yang telah menimpanyai tidak membuatnya 

semakin runtuh keimanan dan ketauhidannya kepada Allah, seperti yang tertuang 
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dalam kisahnya bahwa „Aisyah tetap menyakini akan nama dan sifatnya Allah, 

yakni menyakini bahwa Allah Maha Mengetahui bahwa dirinya tidak melakukan 

sesuatu yang keji dan dosa seperti apa yang telah dituduhkan kepada dirinya. 

Menyakini akan nama dan sifat Allah yang Maha Mengetahui, termasuk salah 

satu bentuk rasa keimanan „Aisyah kepada Sang Maha Esa yakni Allah SWT.  

Maka nilai keimanan pada „Aisyah ini mengandung relvansi dengan teori 

akhlak kepada Allah dengan menyakni nama-nama dan sifat-sifat Allah. Nama-

nama dan sifat Allah ini banyak sekali salah satunya Allah Maha Mengetahui.  

NO Nilai Pendidikan 

Pada   Kisah 

‘Aisyah  

Pendidikan 

Akhlak 

Relevansi Nilai 

Pendidikan Pada Kisah 

‘Aisyah dengan 

Pendidikan Akhlak 

 Nilai Keimanan:  

Menyakini Allah 

Maha Tahu bahwa 

aku tidak 

melakukannya apa 

yang dituduhkan 

kepadaku. 

Akhlak kepada 

Allah: 

Menauhidkan 

Asma‟ wa Shifat 

Allah yakni Allah 

Maha Mengetahui 

Menyakini Allah pada 

Kisah „Aisyah ini relevan 

dengan pendidikan 

akhlak kepada Allah  

dengan Menyakini Asma‟ 

wa shifat Allah. 

Keduanya memiliki 

maksud yang sama dalam 
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menyakini ataupun 

menauhidkan Allah 

dalam Asma‟ wa shifat.  

 

2. Relevansi Nilai Tawakal dalam Kisah Sayyidah ‘Aisyah Rad}iya>lla>hu ‘Anha> 

dengan Tawakal Pada Akhlak Kepada Allah 

Sebagai manusia dan sebagai makhlukNya wajiblah kita mempercayai 

adanya Allah dan beriman kepada-Nya . Sedangkan akhlak itu termasuk di 

anatara makna yang terpenting dalam hidup ini. Tingkatnya berada dalam di 

bawah kepercayaan kepada Allah, MalaikatNya, kitab-kitab-Nya, Rasul-

RasulNya, hari akhir, dan qadah‟ qadar. Juga terletak setelah sesudah ibadah 

kepada Allah, mentaatiNya, ikhlas kepada-Nya dan menyerahakan diri 

kepadanya. Untuk memperjelas, bahwa akhlak menurut pengertian Islam adalah 

salah satu hasil dari iman dan ibadah kepada Allah, bahwa  iman dan ibadah 

manusia tidak sempurna kecuali dengan akhlak yang mulia kepada Allah dan 

akhlak kepada makhlukNya.
119

 

Hakikat tawakal adalah menyerahkan segala urusan kepada Allah „azza 

wa jalla,membersihkan dari ikhtiar yang keliru, dan tetap menepaki kawasan-

kawasan hukum dan ketentuan. Dengan demikian, hamba percaya dengan bagian 

                                                           
119

 Ibid,  312-318. 
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Allah SWT. untuknya. Apa yang telah ditentukan Allah untuknya, ia yakin pasti 

akan memperolehnya. Sebaliknya, apa yang tidak ditentukan Allah untuknya, ia 

pun yakin pasti tidak akan memperolehnya.
120

 

Barang siapa yang menunjukkan ketakwaan dan tawakal kepada Allah 

yang telah menciptakan dia akan bisa menggapai seluruh kebaikan yang ada di 

dunia ini. Mewujudkan tawakal bukan berarti meniadakan ikhtiar atau 

mengesampingkan usaha. Takdir Allah SWT., dan sunatullah terhadap 

makhlukNya terkait erat ikhtiar makhluk itu sendiri sebab Allah SWT., yang 

telah memerintahkan hambaNya untuk berikhtiar dan pada saat yang sama. Dia 

juga memerintahkan hambaNya untuk bertawakal.
121

 

Setelah percakapan dengan Rasulullah perihal tuduhan palsu tersebut, 

Sayyidah „Aisyah dalam pembelaannya dia berkata, Demi Allah, saya dengan 

kalian tidak ubahnya seperti posisi ayah Yusuf, yang berkata “Maka kesabaran 

yang baik itulah (kesabaranku), dan hanya Allah yang pantas dimintai 

pertolongan.” Kemudian „Aisyah lari ke dalam kamar dan menangis 

sejadijadinya.
122Apa yang dikatakan „Aisyah yang sesuai dengan apa yang 

dikatakan ayah Yusuf ini, seperti dalam surat Yusuf ayat 18 sebagai berikut: 




                                                           
120

Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010), 90-93.  
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 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008), 221.  
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Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirannya Jilid vi (Jakarta: Departemen Agama 

RI, 2009), 575. 
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


 

Artinya: “Mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan 
darah palsu. Ya'qub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang 

memandang baik perbuatan (yang buruk) itu; Maka kesabaran yang 

baik Itulah (kesabaranku) dan Allah sajalah yang dimohon 

pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan." 

(Q.S. Yusuf: 18) 

 

Maka dari apa yang dikatakan „Aisyah dan pengertian dalam Surat 

Yusuf ayat 18 ini, dapat dipahami bahwa „Aisyah bertawakal kepada Allah , 

meminta pertolongan kepada Allah, dan bersabar akan ujian yang dihadapi. 

Karena sebagai umat Islam disaat kita menghadapi ujian dan masalah 

bertawakal lah kepada Allah, meminta pertolongan kepada Allah dan 

bersabarlah dalam mengahadapi ujian.  

Dari nilai tawakal yang ada pada diri Sayyidah „Aisyah ini jika 

direlavansikan dengan teori pendidikan akhlak ini ada kaitannya antara 

keduanya, yakni nilai tawakal yang ada pada diri „Aisyah, menyerahkan segala 

urusan kepada Allah dan meminta pertolongan kepada Allah tentang tuduhan 

palsu pada dirinya, maka relevan dengan tawakal yang ada dalam teori 

pendidikan aklhlak. Bertawakal kepada Allah adalah menyerahkan segala 

urusan kepada Allah „azza wa jalla, membersihkan dari ikhtiar yang keliru, dan 

tetap menepaki kawasan-kawasan hukum dan ketentuan. Dengan demikian, 
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hamba percaya dengan bagian Allah SWT. untuknya. Apa yang telah 

ditentukan Allah untuknya, ia yakin pasti akan memperolehnya. Sebaliknya, 

apa yang tidak ditentukan Allah untuknya, ia pun yakin pasti tidak akan 

memperolehnya.
123

 

No Nilai Pendidikan 

Pada Kisah 

‘Aisyah 

Pendidikan Akhlak Relevansi Nilai 

Pendidikan Pada 

Kisah ‘Aisyah dengan 

Pendidikan Akhlak 

 Nilai Tawakal: 

“Demi Allah aku 

tidak ada yang 

dapat kuucapkan 

selain apa yang 

diucapkan oleh 

ayah Yusuf, 

seperti dalam 

Surat Yusuf ayat 

18: Hanya Allah 

saja yang 

Akhlak kepada Allah 

yakni bertawakal 

kepada Allah 

Nilai tawakal dalam 

kisah „Aisyah relevan 

dengan pendidikan 

akhlak kepada Allah 

yakni bertawakal 

kepada Allah. keduanya 

mempunyai maksud 

yang sama dalam 

bertawakal kepada 

Allah dengan memohon 

peertolongan kepada 
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Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010), 93.  
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dimohon 

pertolongan 

terhadap apa yang 

kamu ceritakan” 

Allah dalam 

menghadapi ujian, ini 

termasuk sikap berserah 

diri kepada Allah. 

 

3. Relevansi Nilai Menjaga Diri dalam Kisah Sayyidah ‘Aisyah Rad}iya>lla>hu 

‘Anha> dengan ‘iffah Pada Akhlak Kepada Diri Sendiri 

Ketiadaan pertentangan antara berbagai-bagai unsurnya, dan antara dia 

dengan cara-cara melaksanakannya. Tujuan-tujuan pendidikan Islam berpadu 

secara organik antara bagian-bagiannya, sebab ia mengambil dasar-dasarnya dan 

bimbingannya dari agama Islam mustahil ada pertentangan dan perselisihan 

dalam prinsip dan tujuannya sebab dia berasal dari Allah yang Maha mengetahui 

dan Maha bijaksana. Dia juga berpadu pada kesucian dan kemuliannya dengan 

cara pelaksanannya sebab kesucian tujuan mengikuti pandangan Islam. Berlainan 

dengan dakwaan dan ideal-ideal di bumi ini sering memilih jalan untuk mencapai 

tujuannya dengan cara-cara yang tidak halal atau tidak baik, dengan alas an 

bahwa “tujuan menghalalkan segala jalan” ini tidak dibenarkan menurut 

pandangan Islam yang mengharuskan kesucian dan kehalalan dalam tujuan dan 

cara sekaligus. Jadi, menurut Islam, tidaklah boleh kita melalui jalan paksaan 
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untuk sampai kepada iman dan hidayah, atau kita mengikuti jalan kekerasan 

dalam mengajak ke jalan Allah dan kepada kebenaran.
124

 

Memelihara kesucian diri adalah menjaga diri dari segala tuduhan, fitnah, 

dan memelihara kehormatan. Upaya memelihara kesucian diri hendaknya 

dilakukan setiap hari agar diri tetap berada dalam status kesucian.
125

 Demikian 

juga memelihara lidah dan anggota badan lainnya dari segala perbuatan tercela 

karena sadar bahwa segala gerak-gerik itu tidak dari penglihatan Allah.
126

 

„Aisyah adalah perempuan yang suci yang bisa menjaga dirinya dari 

segala perbuatan dosa, dengan akhlak yang baik yang telah ditanamkan „Aisyah 

ia mampu menjaga dirinya untuk tidak melakukan segala perbuatan dosa, sesuai 

dengan apa yang telah dikisahkan dalam Al-Qur‟an tentang tuduhan palsu. 

Dari apa yang telah dijelaskan dalam kisah di atas, „Aisyah benar-benar 

menjaga diri dari segala bentuk maksiat dan perbuatan dosa, karena benar-benar 

ingin menjaga diri dari segala bentuk kemaksiatan dan perbuatan dosa tidak ada 

percakapan antara „Aisyah dan Shafwan maupun sepatah katapun dari „Aisyah 

dan Shafwan, hanya kalimat dzikir yang telah diucapkan oleh Shafwan yaitu 

“Innalilla>hi wa inalilla>hi roji’u>n” kalimat dzikir tersebut sebagai bentuk rasa 

kagetnya ketika Shafwan mendapatkan „Aisyah yang tertinggalnya dari 

rombongan dan tertidur.  
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 Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan 

Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 440. 
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 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010), 105. 
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Sebagaimana yang telah terpapar di atas tentang kisahnya „Aisyah pada 

nilai memelihara diri dari segala hal bentuk kemaksiatan dan segala hal bentuk 

dosa ini relevan dengan teori pendidikan akhlak yakni akhlak pada diri sendiri 

dengan menjaga diri, yang mana menjaga diri adalah menjaga dari tuduhan fitnah 

dan memelihar kehormatan.  

 

 

NO Nilai Pendidikan 

Kisah ‘Aisyah 

Pendidikan 

Akhlak 

Relevansi Nilai 

Pendidikan Kisah 

‘Aisyah dengan 

Pendidikan Akhlak 

 Nilai Menjaga Diri: 

„Aisyah menjaga 

dirinya dari maksiat 

dengan tidak berkata 

sepatah katapun dengan 

Shafwan 

Akhlak kepada diri 

sendiri: „Iffah 

(memelihara diri 

dari maksiat) 

Menjauhi segala 

perbuatan maksiat 

relevan dengan 

pendidikan akhlak 

pada diri sendiri. 

Keduanya 

mempunyai maksud 

yang sama untuk 

menjauhi perbuatan 

dosa agar tidak 
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merugikan diri 

sendiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan analisis nilai-nilai pendidikan dalam keteladanan 

Sayyidah „Aisyah Rad{iya<lla<hu ‘Anha yang terdapat dalam pada Al-Qur‟an suat An-

Nuur ayat 11-17 pada bab ini peneliti dapat meyimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai Pendidikan Sayyidah „Aisyah Rad{iya<lla<hu ‘Anha, meliputi nilai 

keimanan kepada Allah, nilai tawakal kepada Allah, nilai menjaga diri 

2. Relevansi nilai pendidikan pada Sayyidah „Aisyah Rad{iya<lla<hu ‘Anha dengan 

pendidikan akhlak yaitu bahwa kisah Sayyidah „Aisyah Rad{iya<lla<hu ‘Anha 

mempunyai relevansi pada pendidikan akhlak pada sifat terpuji yakni relevansi 

antara nilai keimanan pada kisah „Aisyah dengan pendidikan akhlak kepada 

Allah dengan menyakini nama dan sifat Allah, relevasi anatara nilai tawakal pada 

kisah „Aisyah dengan pendidikan akhlak kepada Allah dengan menyerahkan 

segala urusan kepada Allah, relevansi nilai menjaga diri pada kisah „Aisyah 

dengan pendidikan akhlak pada diri sendiri dengan memelihara diri dari segala 

perbuatan maksiat dan dosa.  
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B. Saran 

Dengan mengkaji kisah Sayyidah „Aisyah Rad{iya<lla<hu ‘Anha dalam Al-

Qur‟an dapat mengambil hikmah, bahwa harus berbaik sangka kepada Allah dan 

orang-orang di sekitar kita, serta tidak selalu menerima berita buruk tanpa ada bukti-

bukti yang jelas. Berdasarkan dari apa yang telah dikaji di atas maka diharpkan kita 

mampu untuk mengamalkan  pendidikan akhlak dalam kehidupan sehari-hari dengan 

meneladani kisah Sayyidah „Aisyah Rad{iya<lla<hu ‘Anha dalam Al-Qur‟an ayat 11-17. 
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